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RINGKASAN 

 

 

Etnoagronomi Masyarakat Pulau Bawean Serta Pemanfaatannya Sebagai 

Buku Nonteks; Ida Faridah, 160210103016; 2020: 110 halaman; Program Studi 

Pendidikan Biologi Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember. 

 

Indonesia dikenal sebagai negara agraris yang berarti negara yang 

mengandalkan sektor pertanian baik sebagai sumber mata pencaharian maupun 

sebagai penopang pembangunan. , sehingga sektor pertanian mempunyai peranan 

penting dalam penyerapan tenaga kerja dan penyediaan kebutuhan pangan dan 

sandang bagi penduduk. Persawahan saat ini banyak beralih fungsi sebagai lahan 

pembangunan, namun beberapa daerah pedesaan masih memiliki banyak lahan 

yang dimanfaatkan menjadi lahan pertanian, lahan tersebut dikelola secara 

tradisional. Pengelolaan lahan secara tradisional termasuk dalam kajian 

etnoagronomi. Berdasarkan hasil observasi awal yang diperoleh melalui wawancara 

dan terjun langsung dalam kegiatan bertani masyarakat, masyarakat Pulau Bawean 

memiliki pengetahuan tradisional mengenai agronomi yang meliputi: pengetahuan 

tentang lingkungan pertanian dan kelompok petani, tanda-tanda alam, sistem 

penanaman dan pergiliran tanam, penentuan periode tanam, pemupukan, 

pengendalian hama dan penyakit, sistem irigasi serta pengelolaan bahan pangan 

atau penanganan pascapanen dari hasil pertanian untuk menunjang berbagai 

kebutuhan.  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dan dilaksanakan di dua 

Kecamatan yaitu Kecamatan Sangkapura dan Kecamatan Tambak. Penelitian ini 

menggunakan teknik Purposive Sampling dan teknik Snowball Sampling, Teknik 

pengumpulan data didasarkan atas kegiatan wawancara bersifat semi structured 

menggunakan tipe pertanyaan open-ended, observasi langsung (participant 

observation), dan dokumentasi. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis 

dengan teknik analisis deskriptif-kualitatif, dan melalui perhitungan use value (UV) 

dan fidelity level (FL). 
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Hasil penelitian menunjukkan terdapat berbagai pengetahuan lokal 

diantaranya tradisi atau kepercayaan masyarakat pulau bawean di bidang pertanian 

yaitu Selamatan tengkek, Rasul, Beik-beik’en, Ketopa’, Sesajen, Aburdeh, dhurung, 

Thungka atau Dhungka, Larung tikus. Masyarakat Pulau Bawean mempunyai 

kelompok pertanian sendiri berdasarkan pembagian tugas dalam pengelolaan 

produksi, setiap produksi masyarakat mempunyai nama atau sebutan tersendiri, dan 

hal tersebut berdiri sendiri berdasarkan aktivitas produksi yang dilakukan sehari-

hari. Terdapat 10 kelompok masryarakat pertanian diantaranya Tokang Manje’, 

Tokang Saka’, Tokang Landu’, Tokang Raoh, Tokang Jemor, Tokang Moppo, 

Tokang Polong, Tokang Ngare’, Tokang Moak. Para petani tradisional tidak lepas 

dari gotong royong, antara petani yang satu dengan yang lain akan saling 

membutuhkan, sehingga akan menjaga dan meningkatkan ikatan atau hubungan 

antar petani. Pengetahuan tanda-tanda alam menggunakan cuaca, gejala dari alam 

misal perlakuan hewan misalnya burung-burung yang berterbangan diatas awan 

menandakan akan terjadi musim kemarau. Sistem penanaman yang dilakukan oleh 

masyarakat adalah monokultur, tumpang sari, bersisipan dan campuran. Untuk 

menentukan periode tanam masyarakat menggunakan pedoman dinopitu pasaran 

limo, wuku, weton, dan neptu. Pupuk yang digunakan oleh masyarakat dalam 

pengelolaan pertanian adalah pupuk organik berupa pupuk kompos dan pupuk 

kandang. Masyarakat Pulau Bawean menggunakan musuh alami atau predator 

dalam upaya mengendalikan organisme pengganggu tanaman (OPT). Adapun 

beberapa tahapan pemanenan atau tahapan akhir dalam produksi tanaman adalah 

Perontokan dilangsungkan di lahan; pembersihan, penyortiran, pengeringan, dan 

penyimpanan dilangsungkan di dhurung (khusus untuk padi).  

Hasil penelitian disusun ke dalam buku nonteks yang divalidasi oleh 

beberapa validator, terdiri atas: 1 validator materi, 1 validator media, dan 2 

validator target pembaca, dengan mendapatkan kriteria kelayakan adalah layak 

dan nilai kelayakan sebesar 79,75% sehingga buku nonteks yang telah 

dikembangkan tersebut dapat dimanfaatkan oleh masyarakat umum sebagai 

sumber bacaan. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara agraris yang berarti negara yang 

mengandalkan sektor pertanian baik sebagai sumber mata pencaharian maupun 

sebagai penopang pembangunan. Sektor pertanian meliputi subsektor tanaman 

bahan makanan, subsektor holtikultura, subsektor perikanan, subsektor peternakan, 

dan subsektor kehutanan. Pertanian merupakan salah satu sektor yang sangat 

dominan dalam pendapatan masyarakat di Indonesia karena mayoritas penduduk 

Indonesia bekerja sebagai petani. Selain memberikan kontribusi yang cukup besar 

terhadap pendapatan nasional Indonesia, sebagian ekspor Indonesia juga berasal 

dari sektor pertanian, sehingga sektor pertanian mempunyai peranan penting dalam 

penyerapan tenaga kerja dan penyediaan kebutuhan pangan dan sandang bagi 

penduduk (Sukirno, 2007). Pertanian merupakan tumpuan hidup sebagian 

penduduk Indonesia. Lebih dari 50% penduduk Indonesia adalah seorang petani 

yang bekerja di lahan persawahan. 

Sawah merupakan lahan yang menghasilkan kebutuhan pokok berupa 

makanan dan dipandang sistem pertanian yang memiliki sifat berkelanjutan. Hal 

tersebut karena ekosistem sawah yang stabil mempengaruhi penggunaan air (Putri, 

2016). Ekosistem sawah merupakan suatu lahan yang biasa diolah oleh petani untuk 

memenuhi kebutuhan keluarganya. Persawahan saat ini banyak beralih fungsi 

sebagai lahan pembangunan, namun beberapa daerah pedesaan masih memiliki 

banyak lahan yang dimanfaatkan menjadi lahan pertanian, lahan tersebut dikelola 

secara tradisional. Pengelolaan lahan secara tradisional termasuk dalam kajian 

etnoagronomi. 

Etnoagronomi mempelajari tentang cara masyarakat tradisional memaknai 

teknik pengelolahan pertanian atau yang disebut dengan agronomi yang merupakan 

ilmu yang mempelajari pengelolaan tanaman pertanian dengan lingkungan 

tumbuhnya untuk memperoleh produksi yang maksimum dan berkelanjutan 

(Ahimsa dan Putra, 2007). Etnoagronomi merupakan kajian mengenai budidaya 

bidang pertanian yang dilihat dari sudut pandang atau cara tradisi dan budaya dari 
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suatu etnik tertentu. Pola pertanian yang dimiliki masyarakat pedesaan merupakan 

pengetahuan yang berasal dari turun temurun yang memiliki kepercayaan dan 

bergantung dengan alam (Rahmawati dkk, 2008).  

Manusia terlahir memiliki daya untuk menciptakan sesuatu, merasakan dan 

karsa sehingga dapat beradaptasi dengan lingkungan yang ditinggali dan dapat 

memanfaatkan sumber daya berdasarkan apa yang dialami dan pengetahuan leluhur 

yang di dapatkan (Walujo, 2011). Masyarakat Pulau Bawean rata-rata bermata 

pencaharian sebagai petani. Luas lahan persawahan atau pertanian yang luas seperti 

daerah daratan yang bergelombang menjadikan mata pencaharian dan 

dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai lahan pertanian dengan sudut pandang 

tradisi (Ernawan, 2016). Pengetahuan yang berasal dari turun-temurun di tengah 

keadaan yang semakin modern menyebabkan banyak pertanian di Indonesia 

dikelola dengan cara tradisional dengan alat-alat tradisional pula, salah satunya 

termasuk masyarakat Pulau Bawean. Berdasarkan hasil observasi awal yang 

diperoleh melalui wawancara dan terjun langsung dalam kegiatan bertani 

masyarakat, masyarakat Pulau Bawean memiliki pengetahuan tradisional mengenai 

agronomi yang meliputi: pengetahuan tentang lingkungan pertanian dan kelompok 

petani, tanda-tanda alam, sistem penanaman dan pergiliran tanam, penentuan 

periode tanam, pemupukan, pengendalian hama dan penyakit, sistem irigasi serta 

pengelolaan bahan pangan atau penanganan pascapanen dari hasil pertanian untuk 

menunjang berbagai kebutuhan.  

Bawean merupakan salah satu pulau kecil yang berada di wilayah Gresik, 

lokasinya kurang lebih terbentang antara 50 43’ dan 5 52’ lintang selatan dan antara 

112” 34’ dan 112” 44’ bujur timur. Bawean merupakan pulau tempat bertemunya 

berbagai macam etnis dan budaya dari berbagai macam etnis dan budaya dari 

berbagai kawasan. Bawean memiliki dua kecamatan dan 30 desa, dua kecamatan 

tersebut yaitu kecamatan Sangkapura dan kecamatan Tambak. Kecamatan 

Sangkapura terdapat 17 desa dan kecamatan Tambak terdapat 13 desa. Pulau 

Bawean memiliki 142 dusun (kampung) dan Jumlah penduduk Bawean sekitar 

kurang lebih 70.000 jiwa yang merupakan pembaruan beberapa suku yang berasal 

dari pulau Jawa, Madura, Kalimantan, tetapi masyarakat Bawean mayoritas suku 
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Bawean (Imam dan Widodo, 2004).  

Pertanian di Pulau Bawean tidak lepas dari pengelolaan agroekosistem yang 

mengedepankan kearifan lokal. Kearifan lokal dapat didefinisikan sebagai suatu 

budaya yang diciptakan oleh aktor-aktor lokal melalui proses yang berulang-ulang, 

melalui internalisasi dan interpretasi ajaran agama dan budaya yang disosialisasikan 

dalam bentuk norma-norma dan dijadikan pedoman dalam kehidupan sehari-hari 

bagi masyarakat (Widodo, 2017). Berdasarkan hasil observasi, Pulau Bawean 

memiliki banyak tradisi misalnya pada acara pernikahan, maulid nabi, budaya 

merantau dan berbagai kesenian islam lainnya. Salah satu keunikan yang terdapat 

di Pulau Bawean di bidang pertanian adalah adanya dhurung bentuknya seperti 

gubuk yang beratapkan daun ilalang, dibawah atap terdapat tempat untuk 

menyimpan hasil pertanian seperti padi dan jagung, dhurung juga dapat dijadikan 

sebagai upaya untuk ketahanan pangan dalam hal produksi hasil pertanian.  

Pertanian Bawean perlu dikaji lebih lanjut, karena Pulau Bawean memiliki 

pengetahuan dan kearifan lokal yang harus dijaga khususnya mengenai 

etnogronomi,  karena letak geografisnya  yang jauh dari pulau lain menyebabkan 

Pulau Bawean terisolir. Bawean terancam kelaparan ketika terjadi gelombang dan 

angin besar, dimana kapal dari Gresik dan Paciran menuju ke Bawean tidak bisa 

melaut. Maka bidang pertanian sebagai produksi pangan sangatlah penting, 

pekerjaan sebagai petani sudah ditekuni sejak dulu oleh masyarakat bawean yang 

menetap sehingga masyarakat memiliki pengetahuan tradisional mengenai 

pengelolaan pertanian secara tradisional. Pengetahuan tersebut belum pernah dikaji 

dalam bentuk informasi tertulis. Etnoagronomi pengelolaan masyarakat pulau 

Bawean Kabupaten Gresik disusun menjadi buku nonteks dengan tujuan dapat 

memberikan pengetahuan lebih kepada masyarakat khusunya kepada kalangan 

muda. Selain itu pemilihan produk sebagai buku nonteks karena bukan merupakan 

buku pegangan utama yang digunakan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran 

tetapi sejenis buku pengayaan pengetahuan yang bisa digunakan oleh masyarakat 

umum maupun sekolah sehingga dapat menambah wawasan pembaca tentang ilmu 

pengetahuan. Buku nonteks juga merupakan buku yang berisi materi pendukung, 

penunjang yang berfungsi sebagai bahan pengayaan, reverensi yang menggunakan 
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penyajian yang kreatif, inovatif. Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka 

dilakukan penelitian dengan judul  

 “Etnoagronomi Masyarakat Pulau Bawean Serta Pemanfaatannya Sebagai 

Buku Nonteks”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka dirumuskan 

beberapa permasalahan di antaranya: 

a. Apa saja pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat Pulau Bawean terkait 

dengan etnoagronomi? 

b. Apa saja praktik budidaya yang dilakukan oleh masyarakat Pulau Bawean terkait 

dengan etnoagronomi? 

c. Bagaimana hasil dari nilai Use Value (UV) dan Fidelity Level (FL) dari hewan 

dan tumbuhan yang digunakan sebagai musuh alami sebagai kajian dari 

etnoagronomi masyarakat Pulau Bawean? 

d. Bagaimana hasil validasi buku nonteks mengenai pengelolaan agroekosistem 

sebagai etnoagronomi masyarakat Pulau Bawean? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan agar penelitian dapat 

terarah maka peneliti memberi batasan masalah sebagai berikut: 

a. Data diambil berdasarkan pengetahuan masyarakat lokal yang berdomisili di 

wilayah Pulau Bawean terkait dengan etnoagronomi, yang diperoleh secara 

turun-temurun. 

b. Data nilai Use Value (UV) dan Fidelity Level (FL) diperoleh dari hewan yang 

digunakan sebagai musuh alami dan tanaman refugia oleh masyarakat Pulau 

Bawean. 

c. Buku Nonteks divalidasi oleh validator ahli, antara lain validator ahli materi 

(dosen Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Jember), validator ahli 

media (dosen Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Jember), dan dua 

validator target pembaca (masyarakat pertanian di wilayah Kecamatan 
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Sangkapura dan Kecamatan Tambak). 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari uraian rumusan masalah diatas, adapun tujuan dari 

penelitian antara lain sebagai berikut: 

a. Untuk mengidentifikasi pengetahuan tradisional masyarakat Pulau Bawean 

terkait dengan etnoagronomi, meliputi: pengetahuan tentang lingkungan 

pertanian dan kelompok petani, tanda-tanda alam, sistem penanaman dan 

pergiliran tanam, penentuan periode tanam, pemupukan, pengendalian hama dan 

penyakit, sistem irigasi serta penanganan pascapanen. 

b. Untuk mengetahui praktik budidaya yang dilakukan oleh masyarakat Pulau 

Bawean terkait dengan etnoagronomi. 

c. Untuk mengetahui hasil dari nilai Use Value (UV) dan Fidelity Level (FL)  dari 

hewan dan tumbuhan yang digunakan sebagai musuh alami dan tanaman refugia 

oleh masyarakat suku Bawean. 

d. Untuk menghasilkan dan mengetahui kelayakan buku nonteks yang valid 

mengenai etnoagronomi masyarakat Pulau Bawean yang dapat bermanfaat untuk 

generasi baru di sektor pertanian. 

 
1.5 Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat yang diharapkan dapat dicapai dalam penelitian ini, di 

antaranya:  

a. Bagi peneliti, dapat memperluas dan memperdalam wawasan mengenai 

agronomi berdasarkan data yang diperoleh dari wilayah Pulau Bawean dan 

memberikan sumbangan pemikiran untuk penelitian lanjutan mengenai ilmu 

agronomi. 

b. Bagi peneliti lain, dapat menjadi referensi untuk memperkaya penelitian 

berikutnya mengenai ilmu pertanian. 

c. Bagi ilmu pengetahuan, dapat menambah data tertulis mengenai  pengetahuan 

adat dan kebiasaan yang telah mentradisi dilakukan oleh sekelompok 

masyarakat pertanian secara turun temurun yang hingga saat ini masih 
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dipertahankan keberadaanya oleh masyarakat hukum adat tertentu di daerah 

tersebut. 

d. Bagi masyarakat, dapat memberikan tambahan informasi mengenai kearifan 

lokal terutama di bidang agronomi dan diharapkan memiliki tingkat kepedulian 

yang tinggi terhadap lingkunganya.   
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 
 

2.1 Etnoagronomi 

Etnobiologi merupakan suatu kajian disiplin ilmu dengan pendekatan dari 

sudut pandangan penduduk lokal yang dikaji (pandangan emik) dan dievaluasi oleh 

sudut pandang orang luar peneliti dari aspek disiplin ilmu barat (pandangan etik). 

Etnoagronomi merupakan kajian mengenai berbagai aspek agronomi dari sudut 

pandang penduduk lokal (emik), dengan dikaji oleh seorang peneliti (pandangan 

etik), dengan kata lain etnoagronomi merupakan evaluasi ilmiah terhadap 

pengetahuan penduduk mengenai agronomi (Iskandar, 2016).  

Etnoagronomi mempelajari tentang cara masyarakat tradisional memaknai 

teknik pengelolahan pertanian atau yang disebut dengan agronomi yang merupakan 

ilmu yang mempelajari pengelolaan tanaman pertanian dengan lingkungan 

tumbuhnya untuk memperoleh produksi yang maksimum dan berkelanjutan 

(Ahimsa dan Putra, 2007).  Etnoagronomi merupakan kajian mengenai budidaya 

bidang pertanian yang dilihat dari sudut pandang atau cara tradisi dan budaya dari 

suatu etnik tertentu. Selama ini informasi mengenai etnoagronomi kurang tersebar 

luas kepada generasi muda dan generasi yang kebanyakan meninggalkan kampung 

halaman, sehingga dikhawatirkan pengetahuan mengenai pengelolaan sawah secara 

tradisional semakin menurun pada generasi berikutnya (Evizal, 2013). 

Etnoagronomi juga mempelajari mengenai keterkaitan manusia dengan 

pengelolaan produksi pertanian. Etnoagronomi menjelaskan dan menggambarkan 

pengetahuan lokal masyarakat mengenai budidaya pertanian dan cara pengolahan 

produksi, bagaimana pengolaan produksi dapat dilakukan dengan cara unik 

sekaligus dapat menjaga kearifan lokal yang ada. Pengetahuan lokal yang dimiliki 

masyarakat perlu dikaji, didalami dan dilestarikan. Pengetahuan lokal memiliki 

manfaat bagi masyarakat modern saat ini karena mengutamakan ekologi, hubungan 

dengan pencipta, alam serta manusia serta meningkatkan kerjasama masyarakat 

atau refitalisasi mengenai kearifan dari suatu etnik daerah (Fernandez, 2008). 
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Pengelolaan komponen agronomi didasarkan pada pendekatan ekologi 

(Ecological Approach) yang merupakan kajian dan analisis suatu fenomena 

ekologis yang difokuskan pada hubungan antara manusia sebagai makhluk hidup 

dengan lingkungan alamnya, yaitu: a) Pengolahan Tanah, misalnya untuk 

menggemburkan tanah agar tanaman dapat tumbuh dengan baik dan optimal, untuk 

tanaman semusim yang baru di tanam sangat penting agar akar tanaman dapat 

menyerap air dan unsur hara dengan baik; b) Penanaman, harus memperhatikan 

waktu tanam, musim, jenis tanah, jarak tanam, kedalaman tanam, dan jenis tanaman 

yang ditanam; c) Pergiliran Tanaman, khususnya untuk tanaman semusim perlu 

dilakuakan untuk mempertahankan kesuburan tanah; d) Pemupukan, dilakukan 

untuk menambah ketersediaan unsur hara yang diperlukan tanaman; e) Pembuatan 

Sistem Drainase, kegiatan ini bertujuan untuk memperlancar pemasokan dan 

pengeluaran air dan untuk menghindari penggenangan; f) Pengendalian Hama dan 

Penyakit, dapat dilakukan secara teknik kultur dan nonteknik kultur (mekanik, 

kimia, dan biologi) (Hilmanto, 2010). 

 

2.2 Kajian Etnoagronomi di Wilayah Lain 

Salah satu penelitian etnoagronomi telah dilakukan yaitu pada masyarakat 

Kabupaten Situbondo. Pengetahuan masyarakat Kabupaten Situbondo terhadap 

lingkungan pertanian sangat dipengaruhi oleh informasi turun-temurun dari nenek 

moyang, yang didasarkan atas konsep kejawen. Konsep kejawen adalah suatu 

bentuk kepercayaan yang dianut oleh sebagian besar masyarakat lokal yang 

mendiami Pulau Jawa, didominasi oleh pengaruh suku Jawa maupun suku-suku 

bangsa lain yang menetap ditempat yang sama. Pengetahuan yang dimiliki 

masyarakat Kabupaten Situbondo berkembang dengan adanya akulturasi budaya, 

di antara kebudayaan Jawa dan Madura, termasuk akulturasi di antara kebudayaan 

Hindu dan Islam. Salah satu akulturasi yang sangat berpengaruh adalah keberadaan 

kalender Jawa-Islam, sebagai pedoman utama masyarakat dalam beraktivitas 

sehari-hari, termasuk penentuan waktu-waktu penting.   

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


9  

 

 

2.3 Pulau Bawean 

2.3.1 Asal-usul dan Sejarah Wilayah 

Bawean merupakan sebuah pulau kecil yang dikelilingi oleh pulau-pulau 

yang lebih kecil seperti: Pulau Noko, Pulau Selayar, Gili, Nusa, Karangbila dan 

Cina. Dihuni 70 ribu jiwa dengan mata pencaharian sebagian besar nelayan dan 

bertani yang tergabung dalam satu suku bangsa yakni suku bawean. Pulau yang 

luasnya kira-kira 200 km2 ini berada kurang lebih dua belas mil laut atau 120 km 

sebelah utara Kota Gresik. Sejak tahun 1974 Pulau Bawean termasuk kabupaten 

gresik, yang sebelumnya berada dibawah kekuasaan Surabaya. Pulau Bawean 

dikenal oleh masyarakat luas karna dua hal yaitu pertama, karena mempunyai 

produksi anyaman tikar yang khas dan kedua, karena mempunyai satu jenis rusa 

yang tiada duanya di dunia yaitu Axis Kuhli (rusa Bawean) selain itu Pulau Bawean 

dikenal karena kebiasaan masyarakatnya yang suka merantau, terutama pemudanya 

sangat gemar merantau baik di dalam negeri atau keluar negara, belum di anggap 

dewasa jika putra Bawean belum pernah menginjakkan kaki ke negara orang. Pulau 

bawean dijuluki sebagai “The Virgin Island” karena kebanyakan yang tinggal 

adalah kaum perempuan. 

Pulau Bawean bernama “Pulau Mejeti” atau “Pulau Majdi” yang berasal dari 

bahasa arab yang artinya uang logam, disebut demikian karna bentuk pulau ini bulat 

seperti uang logam dan akhirnya bernama Bawean dimulai dari  masa kerajaan 

majapahit berada pada saat keemasannya kerajaan itu bermaksud untuk 

menyatukan nusantara maka dikirimlah seluruh armadanya untuk berlayar menuju 

daerah yang jauh, ternyata dari sekian banyak armada yang dikirim ada yang 

mendapat kemalangan perahu mereka di serang badai di laut Jawa dan akhirnya 

mereka yang terselamat terdampar di sebuah pulau, dari rasa yang sangat girang 

karna terselamat, tanpa sengaja terlontarlah kata dari ketua pasukan "BA-WE-AN 

yang berasal dari bahasa sangsekerta "BA"artinya sinar "WE" artinya matahari 

"AN" artinya ada, yang bermaksud ADA SINAR MATAHARI. Kini mereka hidup 

di pulau yang baru mereka kenal dengan penuh kebahagiaan karna baru saja 

terselamat dari maut dengan nama itulah mereka menyebut pulau itu BAWEAN 

yang lambat laun panggilan majeti atau majdi tidak terdengar lagi. 
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2.3.2 Tinjauan Geografi 

Bawean merupakan pulau kecil yang terletak di tengah laut Jawa kurang lebih 

sekitar 120 kilometer sebelah utara kota Gresik. Lokasinya kurang lebih terbentang 

antara 50 43’ dan 5 52’ lintang selatan dan antara 112” 34’ dan 112” 44’ bujur 

timur. Luas pulau Bawean kurang lebih sekitar 200 km2 yang terbagi menjadi dua 

kecamatan, yaitu Kecamatan Sangkapura dan Kecamatan Tambak. Secara 

geografis Pulau Bawean merupakan sebuah pulau yang berbukit-bukit atau bisa 

disebut juga merupakan pulau yang kaya bukit atau kaya gunung. Menurut 

keterangan beberapa informan, jumlah gunung yang ada di Bawean ada sebanyak 

99 bukit. Sebagian dari gunung tersebut masih berupa hutan alami, tanah di Pulau 

ini berasal dari lapisan aluvial. Secara topografis, Pulau Bawean merupakan daerah 

perbukitan kapur yang kurang subur dan memiliki kurang lebih 99 bukit. Bukit-

bukit ini dapat dilihat dari kejauhan sebelum penumpang kapal sampai di dermaga 

(Haryono, 2016). Pada awal abad ke 20, Pulau Bawean lebih banyak dihuni oleh 

kaum wanita dan orang tua daripada kaum pria, hal ini juga dipengaruhi oleh letak 

geografis yang jauh dari pulau lain dan pendapatannya hanya bergantung pada 

pekerjaan nelayan dan petani sehingga memaksa para kaum laki-laki merantau ke 

luar negeri. 

Letak geografis ini yang memaksa penghuninya untuk berusaha mencari 

kehidupan yang lebih layak di negeri orang. Jika ditelusuri asal usulnya, penduduk 

bawean benar-benar berasal dari banyak suku bangsa, ada yang berasal dari 

Sulawesi, Bugis, Palembang, Madura, Bajarmasin, Jawa dan lain sebagainya, Jawa 

ditambah Sumatra ditambah Kalimantan ditambah Sulawesi sama dengan Bawean, 

yang merupakan kristalisasi dari banyak suku bangsa di nusantara, hal ini dapat di 

ketahui dari peradaban, kebudayaan dan kesenian yang tersebar di bawean, dari segi 

bela diri misalnya terdapat beberapa kebudayaan seperti pencak, kunto, silat, gelut 

atau gulat, tembung, tikpi, dan main pedang. Dari kesenian ada bermacam kesenian 

(walau saat ini sudah tidak lagi di gemari) antara lain jibul, samman, remo, orkes 

melayu, hadrah, kercengan, zamrah dan lain-lain.  

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


11  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Peta administratif Pulau Bawean 

Sumber: BAPPEDA, 2013 
 

2.3.3 Demografi dan Potensi Wilayah 

Bahasa Bawean ditengarai dengan bahasa madura, karena kata-kata dasarnya 

yang berasal dari bahasa ini, namun bercampur aduk dengan kata-kata melayu dan 

inggris serta bahasa jawa karena banyaknya penduduk Bawean yang bekerja atau 

bermigrasi ke Malaysia dan Singapura, bahasa Bawean memiliki ragam dialek 

bahasa biasanya setiap kawasan atau kampung mempunyai dialek bahasa sendiri 

seperti Bahasa Bawean Dialek Daun, Dialek Kumalasa, Dialek Pudakit dan juga 

Dialek Diponggo. Bahasa ini dituturkan di Pulau Bawean, Gresik, Malaysia, dan 

Singapura. Terdapat di dua tempat terakhir ini bahasa Bawean dikenal sebagai 

Boyanese. Intonasi orang Bawean mudah dikenali di kalangan penutur bahasa 
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Madura. Perbedaan kedua bahasa dapat diibaratkan dengan perbedaan antara 

Bahasa Indonesia dan bahasa Malaysia, yang serupa tapi tidak sama meskipun 

masing-masing dapat memahami maksudnya. Jumlah penduduknya sekitar 70.000 

jiwa yang merupakan pembauran beberapa suku yang berasal dari Jawa, 

Kalimantan, Sulawesi, Sumatera dan Madura termasuk budaya dan bahasanya. 

Penduduk Bawean kebanyakan memiliki mata pencaharian sebagai nelayan atau 

petani selain juga menjadi TKI di Malaysia dan Singapura. Sebagian besar 

masyarkat Pulau Bawean adalah beragama Islam (Rosidin, 2015). 

Bawean memiliki dua kecamatan yaitu Sangkapura dan Tambak. Kecamatan 

Sangkapura mempunyai luas 118.72 Km, dengan jumlah Desa 17, yaitu: 

a. Kumalasa   i. Balik terus 

b. Lebak   j. Gunung teguh 

c. Bululanjang  k. Patar selamat 

d. Sungai teluk  l. Pudakit timur 

e. Kota kusuma  m. Pudakit barat 

f. Sawah mulya   n. Suwari 

g. Sungai rujing  o. Kebunteluk dalam 

h. Daun    p. Sidogedung batu 

 

Adapun Kecamatan Tambak mempunyai luas 77.55 Km, dengan jumlah Desa 

13, yaitu: 

a. Tambak   h. Gelam 

b. Diponggo  i. Teluk Jati 

c. Kepuh Legundi  j. Sokaoneng 

d. Kepuh Teluk  k. Sekalela 

e. Pekalongan  l. Gerejeg 

f. Klompang Gubuk m. Tanjung Ori 

g. Paromaan 

Wilayah Kecamatan Sangkapura dan Tambak sebagian wilayahnya yaitu 

dataran rendah yang cukup subur dengan jenis tanah mediteran coklat kemerahan 

dan sebagian merupakan daerah berbukit sehingga di bagian wilayah ini merupakan 
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daerah yang cocok untuk pertanian, pariwisata, dan perikanan. Potensi bahan-bahan 

galian di wilayah ini cukup potensial dengan adanya jenis bahan galian mineral non 

logam spesifik (batu onyx) (Bappeda, 2013). 

 

2.2.4 Flora dan Fauna 

Pulau Bawean memiliki spesies rusa yang hanya ditemukan (endemik) di 

Bawean, yaitu Axis kuhli (Subrata & Muhammad, 2007). Rusa bawean secara 

umum memiliki tubuh yang relatif kecil dibandingkan dengan jenis rusa lainnya. 

Rusa bawean (Axis kuhlii) mempunyai tinggi tubuh antara 60-70 cm dan panjang 

tubuh antara 105-115 cm. Spesies ini mempunyai bobot antara 15-25 kg untuk rusa 

betina dan 19-30 kg untuk rusa jantan (Petrokimia, 2018). Selain itu di Pulau 

Bawean juga ditanami manggis (Garcinia mangostana), salak (Salacca zalacca), 

dan durian (Durio zabantinus) untuk konsumsi lokal dan terdapat puluhan spesies 

ikan laut juga terdapat di pantai pulau ini. 

 

2.4 Sistem Pertanian di Pulau Bawean 

Sebagian besar orang Bawean hidup dari pertanian sawah dan nelayan. 

Potensi pertanian yang dimiliki Pulau Bawean Kabupaten Gresik sangat besar, 

dibuktikan banyaknya jenis tumbuhan yang bisa tumbuh subur didalamnya. 

Pertanian di Pulau Bawean masih menggunakan sistem pertanian tradisional artinya 

pertanian yang akrab lingkungan dan masih menggunakan kepercayaan dari nenek 

moyang dalam melakukan aktifitas menanam, salah satunya yaitu penentuan 

periode penanaman menggunakan kalender Jawa dan pengendalian hama dan 

penyakit. Pola pertanian yang dimiliki masyarakat pedesaan merupakan 

pengetahuan yang berasal dari turun temurun yang memiliki kepercayaan dan 

bergantung dengan alam (Rahmawati dkk, 2008). Pertanian di Pulau Bawean 

dilaksanakan dengan setengah teknis dengan menggunakan irigasi, sedangkan 

sebagian lain merupakan sawah tadah hujan (Melalatoa, 2016). 
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2.5 Buku Nonteks 

Buku nonteks merupakan buku-buku yang tidak digunakan secara langsung 

sebagai buku untuk mempelajari salah satu bidang studi pada lembaga pendidikan 

(Puskurbuk, 2013). Buku nonteks pelajaran terdiri atas buku-buku pengayaan, 

buku-buku referensi, dan buku-buku panduan pendidik (Rohmah, 2016).  Ciri-ciri 

buku nonteks yaitu (1) buku-buku yang dapat digunakan di sekolah atau lembaga 

pendidikan, namun bukan merupakan buku pegangan pokok bagi peserta didik 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran; (2) tidak menyajikan materi pembelajaran 

yang dilengkapi dengan instrumen evaluasi dalam bentuk tes atau ulangan, latihan 

kerja (LKS) atau bentuk lainnya; (3) buku-buku nonteks pelajaran berisi materi 

yang tidak terkait secara langsung dengan sebagian atau salah satu Standar 

Kompetensi atau Kompetensi Dasar yang tertuang dalam Standar Isi, namun 

memiliki keterkaitan dengan dalam mendukung pencapaian tujuan pendidikan 

nasional; (4) materi atau isi dari buku nonteks pelajaran dapat dimanfaatkan pula 

oleh pembaca dari semua jenjang pendidikan dan tingkatan kelas atau lintas 

pembaca, sehingga materinya dapat dimanfaatkan oleh pembaca secara umum; (5) 

penyajian buku nonteks bersifat longgar, kreatif, dan inovatif sehingga tidak terikat 

pada ketentuan-ketentuan proses dan sistematika belajar yang ditetapkan 

berdasarkan ilmu pendidika  dan pengajaran. Buku nonteks merupakan buku 

pengayaan pengetahuan yang bisa digunakan oleh masyarakat umum maupun 

sekolah, akan tetapi buku ini bukan merupakan buku pegangan utama yang 

digunakan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran (Widyaningrum, 2015). 
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2.3 Kerangka Konsep 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

                          
               
 

 

Gambar 2.2 Kerangka Teoritis Penelitian

Pertanian merupakan salah satu bidang kehidupan yang menjadi sasaran 

industrialisasi dan mekanisasi (Farawita, 2018). Masyarakat memiliki 

pengetahuan lokal mengenai pengelolaan produksi sawah secara 

tradisional turun–temurun yang masih dilakukan di tengah modernisasi 

yang semakin pesat. 

 
 

Etnoagronomi merupakan 

kajian mengenai berbagai 

aspek agronomi dari sudut 

pandang penduduk lokal 

(emik), dengan dikaji oleh 

seorang peneliti 

(pandangan etik). Dengan 

kata lain etnoagronomi 

merupakan evaluasi ilmiah 

terhadap pengetahuan 

penduduk mengenai 

agronomi berdasarkan 

kearifan lokal (Iskandar, 

2016).  
 

Karena letak geografisnya  yang jauh 

dari pulau lain mengakibatkan Pulau 

Bawean terisolir, hal ini menyebabkan 

suplai bahan pangan menjadi sulit, 

sehingga pertanian sangatlah penting 

sebagai usaha untuk memenuhi 

kebutuhan pangan sehari-hari. Pekerjaan 

sebagai petani sudah ditekuni sejak dulu 

oleh masyarakat bawean yang menetap 

sehingga masyarakat memiliki 

pengetahuan tradisional mengenai 

pengelolaan pertanian. Pengetahuan 

tersebut perlu dikaji dalam bentuk 

informasi tertulis. 

Pentingnya kajian tentang etnoagronomi pengelolaan sawah dengan 

sudut pandang etnik yang dilakukan oleh masyarakat Bawean 

Kabupaten Gresik serta belum ada data kualitatif, sehingga melalui 

penelitian ini dapat memberikan pengetahuan, saran serta rekomendasi 

dibidang kebijakan pengelolaan pertanian dengan nilai-nilai kearifan 

lokal yang berkembang di masyarakat. 

Hasil penelitian akan dipublikasikan kepada masyarakat dalam bentuk 

buku nonteks, yaitu buku suplemen atau buku tambahan untuk 

melengkapi buku acuan utama, dapat berupa buku-buku reverensi, 

buku-buku acuan pendidik dan buku-buku pengayaan (Rohmah, 2016). 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 
3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian etnoagronomi 

masyarakat Pulau Bawean bersifat deskriptif dikarenakan peneliti mengambil data 

berupa pengetahuan maysarakat Pulau Bawean mengenai pengelolaan komponen 

agronomi, pengetahuan tersebut telah berkembang secara turun-temurun, sehingga 

peneliti tidak ikut andil dalam hasil data. 

Penelitian ini bersifat kualitatif karena peneliti ingin memahami fenomena 

sosial dari sudut pandang partisipan. Data-data berupa pengetahuan masyarakat 

terhadap pengelolaan komponen agronomi yang diperoleh dari hasil pengamatan, 

wawancara, dokumentasi, analisis dokumen dan catatan lapagan disusun oleh 

peneliti dalam bentuk narasi, kemudian peneliti melakukan analisis data dengan 

memperkaya informasi, mencari hubungan, membandingkan, dan menemukan pola 

pemaparan mengenai situasi yang diteliti terkait dengan etnoagronomi di Pulau 

Bawean (Syahputra, 2019). 

 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

3.2.1 Waktu penelitian 

Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan, yaitu bulan Agustus 2019-Januari 

2020. 

3.2.2 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakuakan di Pulau Bawean Kabupaten Gresik Provinsi Jawa 

Timur, menggunakan 2 sampel Kecamatan yaitu Sangkapura dan Kecamatan 

Tambak. 
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3.3 Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran dalam penelitian, perlu adanya 

definisi operasional. Adapun istilah yang perlu didefinisikan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

a. Etnoagronomi merupakan kajian mengenai berbagai aspek agronomi dari sudut 

pandang penduduk lokal (emik), dengan dikaji oleh seorang peneliti (pandangan 

etik). Etnoagronomi masyarakat Pulau Bawean diteliti mengenai pengetahuan 

yang dimiliki oleh petani dalam melakukan aktivitasmya sesuai dengan 

pengetahuan yang diperoleh secara turun-temurun mengenai komponen 

agronomi. 

b. Pulau Bawean yang dikelilingi oleh lautan memiliki tanah yang subur dan 

sebagian besar digunakan untuk bertani, penelitian dilakukan di dua kecamatan 

yaitu Kecamatan Sangkapura dan Kecamatan Tambak. 

c. Buku nonteks merupakan buku pengayaan pengetahuan yang bisa digunakan 

oleh masyarakat umum maupun sekolah, akan tetapi buku ini bukan merupakan 

buku pegangan utama yang digunakan peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran (Widyaningrum, 2015), dapat berupa buku-buku reverensi, buku-

buku acuan pendidik dan buku-buku pengayaan (Rohmah, 2016). 

 

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1 Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat di wilayah Pulau Bawean, 

Gresik, Jawa Timur. 

3.4.2 Sampel 

Sampel pada penelitian adalah masyarakat Bawean Kabupaten Gresik yaitu 

di kecamatan Sangkapura dan Tambak yang kesehariannya bekerja sebagai petani 

dan memiliki pengetahuan mengenai pengeloaan komponen agronomi berdasarkan 

kearifan lokal.  
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3.5 Instrumen dan Alat Penelitian 

Instrumen yang digunakan pada penelitian yaitu berupa pedoman wawancara, 

tabulasi dan instrumen validasi buku nonteks. Alat yang digunakan meliputi 

perekam suara, perekam video, pedoman wawancara dan kamera bertujuan untuk 

memperoleh data yang lebih akurat. 

 

3.6 Rancangan Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling dan teknik 

Snowball Sampling sebagai berikut. 

 

Gambar 3.1 Rancangan penelitian untuk pengumpulan data dengan teknik   

Purposive Sampling dan Snowball Sampling 

 

Keterangan: 

P = Populasi 

PS = Populasi Kecamatan Sangkapura 

PT = Populasi Kecamatan Tambak 

PSS = Purposive Sampling Kecamatan Sangkapura 

PST = Purposive Sampling Kecamatan Tambak 

SSS = Snowball Sampling Kecamatan Sangkapura 

SST = Snowball Sampling Kecamatan Tambak 

SS = Sampel Kecamatan Sangkapura 

ST = Sampel Kecamatan Tambak 

D = Data 

 

 

 

  
PS 

 
PSS SSS SS 

  
       

           
           

P           
   

PST SST ST 

   
       

  
PT 

  
      

          

D 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


19 

 
 

3.7 Prosedur Penelitian 

3.7.1 Persiapan Penelitian dan Observasi 

Persiapan penelitian dan observasi meliputi persiapan instrumen penelitian 

yang telah dikoreksi oleh dosen, antara lain pedoman wawancara, alat dokumentasi 

untuk menunjang proses perolehan data saat wawancara dan observasi di lapangan, 

antara lain: perekam suara, kamera, tabulasi data, serta instrumen validasi buku 

nonteks. 

3.7.2  Penentuan Sampel 

Penentuan Key Informan untuk Kecamatan Sangkapura merupakan salah satu 

masyarakat Pulau Bawean yang berkedudukan sebagai guru senior di SMAN 1 

Sangkapura yang mengetahui segala hal tentang Pulau Bawean. Sedangkan untuk 

Key Informan Kecamatan Tambak merupakan salah satu masyarakat Pulau Bawean 

yang berkedudukan sebagai mantan Kepala Desa Paromaan sekaligus Sejarawan. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive 

Sampling dan Snowball Sampling. Penentuan sampel awal dilakukan menggunakan 

Purposive Sampling. Purposive Sampling merupakan teknik pengambilan sampel 

berdasarkan kriteria-kriteria atau pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2013). Dalam 

penelitian ini harus ada kriteria yang memiliki pengetahuan mengenai komponen 

agromi berdasarkan turun-temurun.Teknik Snowball Sampling merupakan teknik 

sampling dimana sampel awal yang telah ditentukan sebelumnya, kemudian 

menentukan sampel selanjutnya berdasarkan rekomendasi dari sampel awal 

(Suharyanto, 2009).  

3.7.3  Pengumpulan Data  

a. Teknik Wawancara 

Teknik wawancara yang digunakan bersifat semi structured menggunakan 

tipe pertanyaan open-ended (Simbo, 2010), yaitu teknik wawancara yang 

dilaksanakan secara terbuka, sekalipun dibantu oleh adanya pedoman wawancara, 

namun tetap terarah menuju suatu tujuan dan titik temu. 
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b. Teknik Observasi 

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting 

adalah proses-proses pengamatan dan ingatan (Sugiyono, 2013). Teknik observasi 

yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik observasi langsung (participant 

observation). Teknik tersebut digunakan untuk menambah dan melengkapi data 

serta informasi yang dibutuhkan (Albuquerque, 2014). 

c. Teknik Dokumentasi 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah 

kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang 

berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen 

yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film 

dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif (Sugiyono, 2013).  Teknik 

dokumentasi dilakukan dengan tujuan untuk mempelajari karakter dari masyarakat 

setempat dan daerah lokasi penelitian. Teknik dokumentasi dilakukan ketika proses 

wawancara dan observasi sedang berlangsung. Alat yang digunakan dalam proses 

dokumentasi adalah literatur, internet, kamera yang dapat menghasilkan foto dan 

video dalam resolusi yang baik, serta perekam suara untuk merekam informasi dari 

narasumber. Penggunaan alat dokumentasi berupa kamera dan perekam suara 

bertujuan untuk memperoleh data yang lebih akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan kebenaran atau tingkat kevalidannya di kemudian hari 

(Rizal, 2014).  

3.7.4 Tabulasi Data 

Data hasil penelitian yang didapatkan dari sampel disusun berdasarkan tabel. 

Data tabel tersebut berupa: tabulasi  kelompok  masyarakat pertanian  di  Pulau 

Bawean, tabulasi tradisi atau kepercayaan masyarakat Pulau Bawean di bidang 

pertanian, tabulasi pengetahuan tanda-tanda alam, tabulasi sistem penanaman, 

tabulasi pedoman masyarakat Pulau Bawean dalam penentuan periode tanam, 

tabulasi jenis pupuk yang digunakan dalam pertanian, tabulasi sistem irigasi yang 
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digunakan dalam pertanian, tabulasi daftar hewan yang dimanfaatkan sebagai 

musuh alami dalam upaya pengendalian organisme pengganggu tanaman, tabulasi 

tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai tanaman refugia dalam upaya pengendalian 

organisme pengganggu tanaman, tabulasi tanaman hasil produksi pertanian Pulau 

Bawean. 

 

3.8 Uji Validasi Buku Nonteks 

Buku Buku Nonteks divalidasi oleh validator ahli, antara lain validator ahli 

materi (dosen Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Jember), validator ahli 

media (dosen Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Jember), dan dua 

validator target pembaca (masyarakat pertanian di wilayah Kecamatan Sangkapura 

dan Kecamatan Tambak). Uji validasi buku nonteks ini bertujuan untuk mengetahui 

tingkat kelayakan dari hasil penelitian tentang etnoagronomi masyarakat Pulau 

Bawean Kabupaten Gresik. Kelayakan buku tersebut diharapkan mampu 

menambah pengetahuan dan wawasan masyarakat luas mengenai etnoagronomi 

masyarakat pulau bawean di Kabupaten Gresik. 

 

3.9 Analisis Hasil Penelitian 

3.9.1 Analisis Data Penelitian 

Data yang dihasilkan dengan menggunakan penelitian deskriptif kualitatif 

yaitu data Primer. Data primer didapatkan dari hasil wawancara dengan masyarakat 

Pulau Bawean yang akan disajikan dalam bentuk tabel. Sedangkan data sekunder 

didapatkan dari referensi-referensi yang terkait. 

Perhitungan yang digunakan dalam analisis data adalah Use Value (UV) dan 

Fidelity Level (FL). Use value (UV) merupakan metode konsensus narasumber 

yang paling umum digunakan karena dinilai memiliki bias yang lebih kecil dari 

alokasi subyektif. Selain itu, analisis data dilakukan dengan cara memberi rata-rata 

kegunaan pada setiap jenis hewan atau tumbuhan, sehingga jenis tumbuhan yang 

jarang dimanfaatkan namun memiliki lebih dari satu kegunaan dianggap lebih 

penting dari jenis hewan atau tumbuhan yang sangat populer namun hanya memiliki 
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satu kegunaan (Hoffman, 2007). Untuk mengetahui spesies hewan atau tumbuhan 

yang dianggap penting nilai pemanfaatannya di masyarakat dapat dianalisis dengan 

menggunakan perhitungan use value dengan menggunakan rumus: 

 

UV = 
∑𝑈

𝑛
 

Keterangan:  

UV  :  Nilai Use Value dari hewan atau tumbuhan dimaksud 

ƩU : Jumlah narasumber yang mengetahui/menggunakan spesies 

hewan/tumbuhan tertentu 

n  : Jumlah narasumber yang dilibatkan di dalam penelitian 

(Anisfiani, 2014) 

Perhitungan fidelity level (FL) merupakan jenis perhitungan yang dapat 

digunakan untuk mengetahui jenis hewan atau tumbuhan yang paling disukai untuk 

kegunaan tertentu, sehingga hewan atau tumbuhan yang banyak dimanfaatkan 

masyarakat lokal untuk kegunaan tertentu memiliki nilai fidelity level (FL) yang 

lebih tinggi dibanding tumbuhan lain yang kurang populer (Silalahi, 2016). Fidelity 

level (FL) juga merupakan perhitungan yang nantinya menunjukkan persentase 

narasumber dalam memanfaatkan suatu jenis hewan atau tumbuhan untuk tujuan 

utama yang sama. Perhitungan fidelity level (FL) dapat dilakukan dengan 

menggunakan rumus: 

  FL = 
𝐼𝑝

𝐼𝑛
 x 100% 

keterangan 

FL : Nilai Fidelity Level dari pemanfaatan tertentu dari       

hewan/tumbuhan tertentu 

Ip : Jumlah  narasumber yang mengetahui/menggunakan 

spesies hewan/tumbuhan tertentu dalam suatu tujuan  

pemanfaatan tertentu 

In : Jumlah  narasumber  yang  mengetahui/menggunakan  

spesies hewan/tumbuhan dalam beragam tujuan pemanfaatan 

(Albuquerque, 2014) 
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3.9.2 Validasi Buku Nonteks 

Hasil akhir dari penelitian ini adalah buku nonteks, dimana buku nonteks 

tersebut dirancang sebagai bahan bacaan bagi masyarakat umum, khususnya 

generasi di bidang pertanian, sehingga validator sampel yang dipilih untuk uji coba 

produk dapat mewakili keberagaman masyarakat yang ada. Analisis validasi buku 

nonteks yang diperoleh dari penilaian validator ahli berupa data kuantitatif dengan 

menggunakan 4 tingkatan penilaian. Kriteria penilaian buku nonteks adalah sebagai 

berikut. 

- Skor 4: apabila validator memberikan penilaian sangat baik 

- Skor 3: apabila validator memberikan penilaian baik 

- Skor 2: apabila validator memberikan penilaian cukup baik 

-     Skor 1: apabila validator memberikan penilaian kurang baik  

Analisis dilakukan ketika data penilaian dari validator sudah terkumpul. 

Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis data persentase (%). Untuk 

mengetahui kelayakan buku nonteks sebagai bahan bacaan masyarakat, maka skor 

yang diperoleh harus memiliki rentang terbaik. Skor atau nilai untuk kelayakan 

buku nonteks dihitung berdasarkan rumus nilai kelayakan, sebagai berikut: 

Nilai kriteria buku = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100 % 

Data persentase penilaian yang diperoleh dari validator, selanjutnya diubah 

menjadi data kuantitatif-deskriptif dengan menggunakan kriteria validitas seperti 

pada Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Kriteria Validasi Buku Nonteks 

No Skor Kriteria keterangan 

1 
81,25% - 

100% 

Sangat 

layak 

Produk baru siap dimanfaatkan sebagai sumber 

bacaan di lapangan sebenarnya untuk masyarakat 
umum. 

2 
62,50% -

81,24% 
Layak  

Produk dapat dilanjukan dengan menambah 

sesuatu yang kurang dengan melakukan 

pertimbangan-pertimbangan tertentu. 
Penambahan yang dilakukan tidak terlalu besar 

dan tidak terlalu mendasar. 
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 lanjutan tabel 3.1 

3 
43,75% -
62,49% 

Kurang 
layak 

Merevisi dengan meneliti kembali secara 

seksama dan mencari kelemahan-kelemahan 

produk untuk disempurnakan. 

4 
25,00% - 
43,74% 

Tidak 
Layak 

Merevisi secara besar-besaran dan mendasar 
tentang isi produk. 

    

Sumber : diadaptasi dari Puskurbuk Depdiknas, 2013 

 

3.10  Skema Alur Penelitian 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.2 Skema Alur Penelitian 
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BAB 5. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Hasil penelitian etnoagronomi masyarakat Pulau Bawean yang dilaksanakan 

di dua Kecamatan, yaitu Kecamatan Sangkapura dan Kecamatan Tambak dapat 

disimpulkan dalam lima bahasan penting sebagai berikut: 

a. Beberapa pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat Pulau Bawean 

Kabupaten Gresik yang erat dengan etnoagronomi dalam pertanian, terdiri atas: 

pengetahuan tentang lingkungan pertanian dan kelompok petani, pengetahuan 

tentang tanda-tanda alam, pengetahuan tentang sistem penanaman dan 

pergiliran tanam, pengetahuan tentang penentuan periode tanam, pengetahuan 

tentang pemupukan, pengetahuan tentang pengendalian hama dan penyakit, 

pengetahuan tentang sistem irigasi serta pengetahuan tentang pengelolaan 

bahan pangan atau penanganan pascapanen dari hasil pertanian untuk 

menunjang berbagai kebutuhan. 

b. Beberapa praktik bercocok tanam berdasarkan pengetahuan lokal diantaranya 

adanya ritual yang dilakukan sebelum melakukan maupun setelah melakukan 

penanaman, penentuan jadwal tanaman berdasarkan penanggalan Jawa kuno 

(pranata mangsa) dan tanda-tanda alam yang digunakan sebagai pedoman 

dalam menentukan pergantian musim dan cuaca 

c. Hasil perhitungan Use Value (UV) dan Fidelity Level (FL) atas hewan yang 

digunakan sebagai musuh alami dalam upaya pengendalian hama dan penyakit 

diperoleh nilai tertinggi yaitu belalang sembah sebesar (0,92) dan (92, 85%),  

laba-laba sebesar (0,89) dan (89,28%) semut rang-rang sebesar (0,89) dan 

(89,28%), tomket sebesar (0,71) dan (71,42%), capung sebesar (0,71) dan 

(71,42%), kumbang kepik sebesar (0,57) dan (57,14%) dan burung emprit 

sebesar (0,35) dan (35,71%). sedangkan hasil perhitungan Use Value (UV) dan 

Fidelity Level (FL) atas tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai tanaman refugia 

dalam upaya pengendalian hama dan penyakit diperoleh nilai dari tertinggi 

kerendah yaitu kacang panjang sebesar (0,92) dan (92,85%), cabai sebesar 

(0,92) dan (0,92%), jagung sebesar (0,89) dan (89,28%), bayam sebesar (0,71)  

dan (71,42%), kacang lendir sebesar (0,71) dan  (71,42%). 
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d. Hasil validasi produk penelitian berupa buku nonteks menunjukkan nilai 

kelayakan 79,75% dengan kriteria kelayakan layak sehingga produk penelitian 

yang telah dikembangkan dapat dimanfaatkan oleh masyarakat umum sebagai 

sumber bacaan. 

 

5.2 Saran  

Peneliti juga beberapa memberikan saran yang didasarkan atas hasil 

penelitian etnoagronomi masyarakat Pulau Bawean yang telah dilaksanakan, di 

antaranya: 

a. Perlu adanya kajian mendalam lebih lanjut mengenai kajian etnoagronomi di 

Pulau Bawean khususnya praktik penanaman secara turun temurun. 

b. Perlu adanya penelitian lanjut mengenai kajian etnoagronomi didaerah lain 

sehingga kearifan lokal mengenai agronomi dapat dipertahankan ditengah 

modernisasi saat ini. 

c. Sistem nilai yang berlaku dalam masyarakat petani terutama yang dicirikan oleh 

sifat-sifat tradisonal tidak selalu kurang menguntungkan, diharapkan petani 

tradisional dapat memperoleh keuntungan produksi yang maksimal. 
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Lampiran D. Daftar Informan 

 

Nama 
Jenis 

Kelamin 
Umur 

(Tahun) 
Pendidikan 

Terakhir 
Pekerjaan 
Saat Ini 

Lama Bekerja 
(Tahun) 

 

Mardia 
 

Perempuan 60 SD Petani 15 

 

Jumat 

 

 

Laki-laki 

 

 

43 

 

 

SMA 

 

 

Buruh Tani 

 

 

20 

 

 

Jamal 

 

Laki-laki 40 SMP Buruh Tani 17 

 
Norma 

 

Perempuan 67 SD Petani 25 

 

Lasmi 
 

Perempuan 58 SD Petani 10 

 

Santi 
 

Perempuan 41 SD Petani 8 

 

Sumaryono 

 

Laki-laki 69 SD Petani 23 

Walidah Perempuan 70 SD 
Petani dan 

Peternak 

 

23 

 

 

 

Fadhila  

 

Perempuan 60 
Tidak 

Sekolah 
Petani 30 

 
Saliman  

 

Laki-laki 18 SMA 
Maha 

siswa 
3 

 
Fauziah 

 

Perempuan 30 SD Petani 17 

 

Sami’ah 
 

Perempuan 28 SMA Petani 5 

 

Jutra 

 

Perempuan 59 SD Petani 32 

 

Silwia 

 

Perempuan 45 SMA Petani 18 

 

Masi 

 

Laki-laki 60 SMA Petani 30 
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Faizal  

 

Laki-laki 37 D3 Petani  7 

 
Nurhasanah 

 

Perempuan 41 SMA Petani 15 

 

Husen  
 

Laki-laki 45 SMA Petani 15 

 

Abdul halim 

 

Laki-laki 55 S1 Petani 5 

 

Bazir 

 

Laki-laki 64 SD Petani 40 

 
Ju’i 

 

Laki-laki 60 SD Petani 40 

 
Sumiah 

 

Perempuan 65 SD Petani 30 

 

Radui  
 

Laki-laki 70 
Tidak 

sekolah 
Petani 26 

 

Hadisah 

 

Perempuan 28 SMP Petani 7 

 

Amri  

 

Laki-laki 40 MI Petani 17 

 
Muflidah 

  

Perempuan  34 SD Petani  20 

 
Abdur 

Rahman 

 

Laki-laki  36 S1 
Guru dan 

Petani 
17 

 
Masrawi  

 

Laki-Laki 55 SD Petani 10 
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Lampiran E. Karakteristik Informan 

 

Tabel E.1 Jenis Kelamin Narasumber 

Laki-laki Perempuan  

50% 50% 

 

Tabel E.2 Umur Narasumber 

18th – 27 

th 

28th – 

37th 

38th – 

47th 

48th – 

57th 

58th – 

67th 

68th – 77th 

4% 21% 25% 7% 32% 11% 

 

Tabel E.3 Pendidikan Terakhir Narasumber 

Tidak 

Sekolah 

SD/ Sederajat SMP/ 

Sederajat 

SMA/ 

Sederajat 

Sarjana 

7% 50% 7% 25% 11% 

 

Tabel E.4 Pekerjaan Narasumber 

Petani   Buruh Tani Peternak  Mahasiswa  Guru  

83% 8% 3% 3% 3% 

 

 

 Rumus yang dugunakan adalah sebagai berikut: 

X = 
a

n
  x 100%  

 

Keterangan: 

X  = Angka rata-rata 

a  = Jumlah jawaban mengenai asumsi yang ditanyakan 

n = Jumlah responden (28 informan) 
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Lampiran F. Deskrispsi Tumbuhan Dan Hewan  

F1. Hewan yang dimanfaatkan Sebagai Musuh Alami dalam Upaya Pengendalian 

Organisme Pengganggu Tanaman 

 

1. Laba-laba 

 
   Sumber: dokumentasi pribadi 

 

Salah satu musuh alami yang penting pada ekosistem tanaman kacang merah adalah 

laba-laba. Laba-laba dikenal sebagai predator generalis (umum) terhadap serangan 

hama. Laba-laba adalah agen pengendalian hayati yang potensial terhadap hama 

tanaman. Banyak jenis laba-laba yang telah dilaporkan memangsa beragam jenis 

hama pada tanaman pertanian. Pada tanaman kacang-kacangan ditemukan beragam 

jenis laba-laba yang potensial untuk dimanfaatkan secara optimal untuk menekan 

perkembangan populasi hama (Maramis, 2014). 

 

2. Tomket 

 
             Sumber: greeners.co 

 

Tomket tergolong sebagai predator berbagai jenis serangga, terutama yang 

berstatus hama, seperti wereng batang coklat, ngengat, dan telur penggerek batang 

padi. Dengan demikian, kumbang tomcat sebenarnya merupakan sahabat petani 

karena memiliki potensi dalam mengatur populasi hama di alam. Bila kumbang 

tomcat dan predator potensial lainnya, seperti kumbang (Ophionea nigrofasciata) 

dan laba-laba (Lycosa pseudoannulata) musnah akibat penggunaan pestisida 

kimiawi secara berlebihan dalam pengendalian hama, dikhawatirkan predator 

sebagai faktor pengendali hama secara alamiah akan musnah sehingga dapat 

Kingdom : Animalia  

Subkingdom : Bilateria 

Infrakingdom : Protosmia 
Superphylum : Ecdysozoa 

Phylum  : Arthropoda 

Subphylum  : Chelicerata 

Class  : Euchelicerata 
Subclass : Arachnida 

Order  : Araneae 

Family  : Oxyopidae 
   (www.itis.gov) 

 

 

Kingdom : Animalia  
Subkingdom : Bilateria 

Infrakingdom : Protosmia 

Superphylum : Ecdysozoa 

Phylum  : Arthropoda 
Subphylum  : Hexapoda 

Class  : Insecta 

Subclass : Pterygota 
Order  : Coleoptera 

Family  : Staphylinoidea 

   (www.itis.gov) 
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menyebabkan populasi hama menjadi eksplosif (Arifin, 2012). 

 

3. Belalang Sembah  

 
          Sumber: greeners.co 

 

Serangga ini disebut juga belalang sembah, karena ketika ia menegakkan bagian 

tubuhnya dengan kaki depan yang besar dan kuat posisinya seperti sedang 

menyembah, matanya berbentuk segitiga kecil yang bebas bergerak. Kelompok 

belalang sembah yang berperan sebagai serangga predator ini memiliki ciri-ciri 

tubuh besar dan memanjang berwarna coklat muda, antena pendek, protoraks 

panjang, femur dilengkapi dengan duri-duri. Tungkai depan yang panjang dan kuat 

berfungsi untuk menangkap mangsa (Fitriani, 2018). 

 

4. Burung emprit 

 
         Sumber: hewanpedia.com 

 

 

Bondol emprit (Lonchura leucogastroides) merupakan spesies burung berbadan 

kecil (10-12 cm) memiliki bentuk paruh terspesialisasi untuk memecah biji, bulu 

berwarna cokelat yang hampir menutupi seluruh bagian dada. Ciri khas ini terlihat 

pada warna bulu yang ada di bagian dada. Sisi bawah tubuh bondol peking sampai 

bagian tunggir berwana putih. Bondol peking jantan memiliki kepala yang sedikit 

lebih lebar dibanding bondol peking betina. Bondol peking berkembang biak 

sepanjang tahun (Fitri, 2014). 

 

 

 

 

 

Kingdom : Animalia  

Subkingdom : Bilateria 

Infrakingdom : Protosmia 
Superphylum : Ecdysozoa 

Phylum  : Arthropoda 

Subphylum  : Hexapoda 
Class  : Insecta 

Subclass : Pterygota 

Order  : Mantodea 
Family  : Mantidae 

   (www.itis.gov) 

 

 

Kingdom : Animalia  

Subkingdom : Bilateria 

Infrakingdom : Deuterostomia  
Phylum  : Chordata 

Subphylum : Vertebrata 

Infraphylum  : Gnathostomata 
Superclass   : Tatrapoda 

Class  : Aves 

Order     : Passeriformes 
Family   : Estrildidae 

Genus   : Lonchura leucogastroides 

   (www.itis.gov) 
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5. Semut Rangrang 

 
         Sumber: alamendah.org 

Semut merupakan salah satu kelompok hewan yang dikatakan sebagai indikator 

hayati, sebagai alat monitoring perubahan kualitas lingkungan dan penentuan 

kawasan konservasi. Hal ini didukung oleh beberapa sifat yang dimiliki semut, 

yaitu hidup diberbagai habitat, mempunyai toleransi yang sempit terhadap 

perubahan lingungan, biomassa dominan, mempunyai sifat penting dalam 

ekosistem, mudah di koleksi serta secara taksonomi relatif maju. Semut juga 

mempunyai fungsi ekologis membantu tumbuhan dalam menyebarkan bijibijian 

(dispersal), menggemburkan tanah, predator atau pemangsa serangga lain. Selain 

itu yang paling diharapkan adalah semut juga membantu mengendalikan hama 

pertanian. Semut adalah predator yang penting, dan diprediksikan dapat melindungi 

tanaman dari hama jika dapat dimengerti dan diteliti dengan benar (Falahudin, 

2011). 

6. Kumbang Kepik 

 
             Sumber: benihpertiwi.co.id 

Kumbang koksi (Coleoptera: Coccinellidae) terdiri dari banyak spesies dan 

beberapa di antaranya bersifat predator pada serangga lain, terdapat sekitar 5000 

spesies koksi predator di seluruh dunia. Beberapa spesies kumbang koksi predator 

dilaporkan mampu mengendalikan beberapa jenis hama tanaman. Misalnya, 

Hippodamia variegata (Goeze) (Coleoptera: Coccinellidae) dilaporkan sebagai 

predator penting aphis pada tanaman cabai di Bulgaria, tanaman jagung di Ukraina, 

tanaman semak-semak di Italia, tanaman gandum di India, serta pada tanaman 

kapas di Turkmenistan (Efendi, 2018). 

 

Kingdom : Animalia  

Subkingdom : Bilateria 

Infrakingdom : Protostomia 
Phylum  : Arthropoda 

Subphylum : Hexapoda 

Class  : Insecta 
Subclass : Pterygota 

Order     : Hymenoptera 

Family   : Formicidae 
Genus   : Oecophylla Smith 

   (www.itis.gov) 

 

 

Kingdom : Animalia  
Subkingdom : Bilateria 

Infrakingdom : Protostomia 

Phylum  : Arthropoda 
Subphylum : Hexapoda 

Class  : Insecta 

Subclass : Pterygota 

Order     : Coleoptera 
Family   : Coccinellidae 

   (www.itis.gov) 
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7. Capung  

 
          Sumber: dokumentasi pribadi 

 

Odonata adalah kelompok serangga yang berukuran sedang sampai besar dan 

seringkali berwarna menarik.Serangga ini menggunakan sebagian besar hidupnya 

untuk terbang. Capung juga memiliki tubuh yang langsing dengan dua pasang 

sayap, dan memiliki pembuluh darah jala.Selain itu capung juga memiliki antenna 

pendek yang berbentuk rambut, kaki yang berkembang baik, alat mulut tipe 

pengunyah, mata majemuk yang besar, abdomen panjang dan langsing. Capung 

merupakan serangga dengan penyebaran luas, mulai dari hutan-hutan, kebun, 

sawah, sungai danau, dan lain-lain. Capung ditemukan mulai dari tepi pantai hingga 

ketinggian lebih dari 3.000 m dpl. Pada beberapa jenis capung, memiliki 

kemampuan terbang yang baik dan memiliki daya jelajah wilayah yang luas, dan 

beberapa jenis lainnya merupakan penerbang yang lemah dan daya jelajahnya 

sempit. Capung (Odonata) mempunyai peranan penting pada ekosistem 

persawahan. Capung berfungsi sebagai serangga predator, baik dalam bentuk nimfa 

maupun dewasa, dan memangsa berbagai jenis serangga serta organisme lain 

termasuk serangga hama tanaman padi, seperti: penggerek batang padi (Chilo sp), 

wereng coklat (Nilaparvata lugens), dan walang sangit (Leptocorisa acuta). Selain 

itu, capung juga dapat dijadikan sebagai indikator kualitas ekosistem. Hal ini 

dikarenakan capung memiliki 2 habitat yaitu air dan udara.Odonata betina dalam 

melakukan oviposisi memilih habitat perairan yang jernih dan bersih, dikarenakan 

stadium nimfanya rentan terhadap kualitas air terpolusi (Rizal, 2015). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kingdom : Animalia  

Subkingdom : Bilateria 

Infrakingdom : Protostomia 
Superphylum : Ecdysozoa 

Phylum  : Arthropoda 

Subphylum : Hexapoda 
Class  : Insecta 

Subclass : Pterygota 

Infraclass : Palaeoptera 
Order     : Odonata  

   (www.itis.gov) 
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 F2. Tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai Tanaman Refugia dalam Upaya Pengendalian 

Organisme Pengganggu Tanaman 

 

1. Kacang panjang 

 
        Sumber: wish.com 

Kacang panjang merupakan tanaman sayuran yang banyak digemari masyarakat, 

karena rasanya yang lezat dan gurih. Kacang panjang dapat dikonsumsi sebagai 

lalap, baik dalam keadaan segar, dimasak atau dibuat sayur atau dibuat sambal 

goreng, dan biji-bijinya dibuat wajik atau rempeyek. Daun kacang panjang muda 

yang telah dikukus dapat berfungsi sebagai obat anemia, serta bermanfaat bagi 

wanita yang menyusui, karena dapat memperbanyak ASI. Selain sebagai sayuran, 

kacang panjang dapat menyuburkan tanah, karena pada akar-akarnya terdapat 

bintil-bintil akar yang dapat menangkap nitrogen bebas dari udara (Kurdianingsih, 

2015). 

 

2. Jagung  

 
               Sumber: dokumentasi pribadi 

 

 

 

Jagung merupakan tanaman semusim (annual). Satu siklus hidupnya diselesaikan 

dalam 80-150 hari. Paruh pertama dari siklus merupakan tahap pertumbuhan 

vegetatif dan paruh kedua untuk tahap pertumbuhan generatif. Susunan morfologi 

tanaman jagung terdiri dari akar, batang, daun, bunga, dan buah. Batang jagung 

tegak dan mudah terlihat sebagaimana sorgum dan tebu, namun tidak seperti padi 

atau gadum. Batang tanaman jagung beruas-ruas dengan jumlah ruas bervariasi 

Kingdom : Plantae  
Subkingdom : Viridiplantae 

Infrakingdom : Streptophyta 

Superdivision : Embryophyta 

Division : Tracheophyta 
Subdivision : Spermatophytina 

Class  : Magnoliopsida 

Superorder : Rosanane  
Order  : Fabales 

Family  : Fabaceae 

Genus  : Vigna 
Spesies : Vigna unguiculata L. 

   (www.itis.gov) 

 

 

Kingdom : Plantae  
Subkingdom : Viridiplantae 

Infrakingdom : Streptophyta 

Superdivision : Embryophyta 

Division : Tracheophyta 
Subdivision : Spermatophytina 

Class  : Magnoliopsida 

Superorder : Lilianae 
Order  : Poales 

Family  : Poaceae 

Genus  : Zea L. 
Spesies  : Zea mays L.  

(www.itis.gov) 
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antara 10-40 ruas. Tanaman jagung umumnya tidak bercabang. Panjang batang 

jagung umumnya berkisar antara 60-300 cm, tergantung tipe jagung. Batang jagung 

cukup kokoh namun tidak banyak mengandung lignin. Daun jagung adalah daun 

sempurna. Bentuknya memanjang, antara pelepah dan helai daun terdapat ligula. 

Tulang daun sejajar dengan ibu tulang daun. Permukaan daun ada yang licin dan 

ada pula yang berambut. Setiap stoma dikelilingi oleh sel-sel epidermis berbentuk 

kipas. Struktur ini berperan penting dalam respon tanaman menanggapi defisit air 

pada sel-sel daun (Wirawan, 2007). 

 

3. Cabai 

 
         Sumber: dokumentasi pribadi 

 

 

 

Cabai merupakan tanaman semak dari famili Solanaceae, berasal dari benua 

Amerika tepatnya daerah Peru dan menyebar ke negara-negara benua Amerika, 

Eropa dan Asia termasuk Negara Indonesia. Menurut Hapsari ada dua cabai yang 

tumbuh dan ditanam di Indonesia yaitu cabai besar (Capsicum annuum L.) dan 

cabai rawit (Capsicum frutescens L.). Sosok tanaman dan buah cabai sangat 

bervariasi, diperkirakan ada 20 spesies yang sebagian besar hidup di negara asalnya 

Cabai merupakan tanaman dari anggota genus Capsicum, yang memiliki nama 

populer di berbagai negara, misalnya chili (Inggris), pimenta (Portugis), chile 

(Spanyol). Cabai di Indonesia sering disebut dengan berbagai nama lain, misalnya 

lombok, mengkreng, cengis, cengek, dan masih banyak lagi sebutan lainnya. Secara 

umum cabai memiliki banyak kandungan gizi dan vitamin, diantaranya kalori, 

protein, lemak, kabohidarat, kalsium, vitamin A, B1 dan vitamin C), cabai juga 

mengandung lasparaginase dan capsaicin yang berperan sebagai zat anti kanker 

(Agustina, 2014). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kingdom : Plantae  

Subkingdom : Viridiplantae 

Infrakingdom : Streptophyta 
Superdivision : Embryophyta 

Division : Tracheophyta 

Subdivision : Spermatophytina 
Class  : Magnoliopsida 

Superorder : Asteranae 

Order  : Solanales 

Family  : Solanaceae 
Genus  : Capsicum L. 

Spesies  : Capsicum annum 

   (www.itis.gov) 
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4. Bayam 

 
       Sumber: dokumentasi pribadi 
 

Bayam (Amaranthus sp.) termasuk dalam tanaman pangan yang serbaguna yang 

tahan terhadap perubahan lingkungan baik stress biotik maupun abiotik sehingga 

mudah dibudidaya. Daun bayam mengandung senyawa protein, karotenoid, vitamin 

C, mineral dan serat; fenolik dan flavonoid: vitamin A. Tanaman bayam yang 

umum dimanfaatkan di Negara Asia Tenggara termasuk Indonesia adalah bayam 

hijau (Amaranthus spinosus) dan bayam merah (Amaranthus gangeticus), 

gangeticus memiliki warna daun merah karena adanya pigmen merah yang 

termasuk senyawa fenolik yaitu antosianin daun dewasa bayam merah mengandung 

betasianin yang memberi warna merah-ungu. Pembentukan betasianin dipengaruhi 

oleh cahaya dan hormon tanaman (Pratiwi, 2017). 

 

5. Kacang lendir 

 
       Sumber: dokumentasi pribadi 
 
 

 

 

Tanaman okra di Indonesia ditanam sejak tahun 1877 terutama di Kalimantan Barat. 

Tanaman ini telah lama diusahakan oleh petani Tionghoa sebagai sayuran yang 

sangat disukai utamanya untuk kebutuhan keluarga sehari-hari, pasar swalayan, 

rumah makan, restoran dan hotel. Dapat juga menjadi komoditas non migas yang 

Kingdom : Plantae  

Subkingdom : Viridiplantae 

Infrakingdom : Streptophyta 

Superdivision : Embryophyta 
Division : Tracheophyta 

Subdivision : Spermatophytina 

Class  : Magnoliopsida 
Superorder : Caryophyllanae 

Order  : Carytophyllales 

Family  : Amaranthaceae 
Genus  : Amaranthus L. 

Spesies  : Amaranthus sp. 

   (www.itis.gov) 

 

 

Kingdom : Plantae  

Subkingdom : Viridiplantae 
Infrakingdom : Streptophyta 

Superdivision : Embryophyta 

Division : Tracheophyta 
Subdivision : Spermatophytina 

Class  : Magnoliopsida 

Superorder : Rosanae 

Order  : Malvales 
Family  : Malvaceae 

Genus  : Abelmoschus Medik 

Spesies  : Abelmoschus esculentus L. 
   (www.itis.gov) 
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potensial, sehingga tanaman ini mempunyai peluang bisnis yang mendatangkan 

keuntungan yang besar bagi petani. Bagian yang dibuat sayur adalah buahnya (buah 

muda). Buah tersebut banyak mengandung lendir sehingga baik dijadikan sup. 

Buah okra muda mengandung kadar air 85,70 % ; protein 8,30 % ; lemak 2,05 % ; 

karbohidrat 1,4 % dan 38,9 % kalori per 100 g (Nadira, 2009). 

 

F3. Tanaman Hasil Produksi Pertanian Pulau Bawean 

1. Padi  

 
              Sumber: dokumentasi pribadi 

 

 

 

Padi termasuk golongan tumbuhan Graminae dengan batang yang tersusun dari 

beberapa ruas. Ruas-ruas itu merupakan bubung kosong yang pada kedua ujungnya 

ditutup oleh buku. Ruas-ruas tersebut memiliki panjang yang tidak sama. Ruas 

terpendek terdapat pada pangkal batang, sedangkan ruas kedua, ruas ketiga, dan 

seterusnya lebih panjang daripada ruas yang mendahuluinya. Pada buku bagian 

bawah dari ruas, tumbuh daun pelepah yang membalut ruas sampai buku bagian 

atas. Tepat pada buku bagian atas, ujung dari daun pelepah memperlihatkan 

percabangan di mana cabang yang terpendek menjadi lidah daun dan bagian yang 

terpanjang dan terbesar menjadi daun kelopak yang memiliki bagian telinga daun 

pada sebelah kiri dan kanan (Rembang, 2018). 

 

2. Talas  

 
                    Sumber: wikipedia  

 

 

Kingdom : Plantae  

Subkingdom : Viridiplantae 
Infrakingdom : Streptophyta 

Superdivision : Embryophyta 

Division : Tracheophyta 
Subdivision : Spermatophytina 

Class  : Magnoliopsida 

Superorder : Lilianae 

Order  : Poales 
Family  : Poaceae 

Genus  : Oryza L. 

Spesies  : Oryza sativa L.  
(www.itis.gov) 

 

 

Kingdom : Plantae  

Subkingdom : Viridiplantae 
Infrakingdom : Streptophyta 

Superdivision : Embryophyta 

Division : Tracheophyta 

Subdivision : Spermatophytina 
Class  : Magnoliopsida 

Superorder : Lilianae 

Order  : Alismatales 
Family  : Araceae 

Genus  : Colocasia Schott 

Spesies  : Colocasia esculanta L 

(www.itis.gov) 
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Talas sudah lama dibudidayakan dan digunakan sebagai sumber pangan alternative 

di Jawa Tengah maupun daerah lain di Indonesia, Merupakan tanaman yang unik 

secara ekologi dapat tumbuh pada kondisi di mana tanaman lain kurang berhasil, 

misalnya kondisi genangan, kegaraman (dapat tumbuh pada kondisi 25-50% air 

garam), dan naungan. Tanaman talas memiliki kemampuan yang tinggi untuk 

mempertahankan kepadatan stomata di bawah kondisi naungan dan khlorofil yang 

tinggi. Sekitar 10% penduduk dunia mengkonsumsi talas sebagai pangan. 

Kebanyakan talas dikonsumsi sebagai makanan tambahan dalam bentuk umbi 

bakar, rebus, goreng, dan makanan kecil lainnya. Pemanasan diperlukan untuk 

menghilangkan rasa gatal yang terdapat dalam umbi talas, karena mengandung 

calsium oksalat. Selain sebagai sumber pangan, talas berpotensi pula sebagai 

formula kosmetik dan juga cocok sebagai bahan pemenuh plastik yang dapat 

didegradasi (Rudyatmi, 2014). 

 

3. Kangkung 

 
             Sumber: dokumentasi pribadi 

 

 

Tanaman Kangkung mempunyai daun licin dan berbentuk mata panah, 

sepanjang 5 – 6 inci. Tumbuhan ini memiliki batang yang menjalar dengan daun 

berselang dan batang yang menegak pada pangkal daun. Tumbuhan ini 

berwarna hijau pucat dan menghasilkan bunga berwarna putih, yang 

menghasilkan kantong, mengandung empat biji benih. Daun kangkung dapat 

dipanen setelah 6 minggu sesudah penanaman. Jika penanaman basah yang 

digunakan, potongan kangkung sepanjang 12 inci ditanam dalam lumpur 

dibiarkan basah dan tenggelam dalam air mengalir. Panen dapat dilakukan 30 

hari setelah penanaman. Apabila pucuk tanaman dipetik, cabang dari tepi daun 

akan tumbuh lagi dan dapat dipanen setiap 7 sampai 10 hari (Nisma & Arman 

2008). 

 

 

 

 

 

 
 

Kingdom : Plantae  

Subkingdom : Viridiplantae 
Infrakingdom : Streptophyta 

Superdivision : Embryophyta 

Division : Tracheophyta 

Subdivision : Spermatophytina 
Class  : Magnoliopsida 

Superorder : Asteranae 

Order  : Solanales 
Family  : Convolvulaceae 

Genus  : Ipomoea L. 

Spesies  : Ipomoea aquatica         

     Forssk.  
 (www.itis.gov) 
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4. Jati 

 
    sumber: dokumentasi pribadi 

 

Jati dimanfaatkan sebagai alat pembungkus, misal makanan atau bahkan alat 

pembungkus tempe. Daun dapat digunakan sebagai pewarna dalam pengolahan 

gudeg. Daun jati kering digunakan sebagai alas pada kandang ternak (sapi, 

kambing). Selain itu dapat digunakan sebagai pewarna dalam pengolahan telur 

merah dimana warna yang dihasilkan tidak terlalu tua dan tidak terlalu cerah karena 

telur yang diwarnai tidak menggunakan bahan kimia. Batang jati dimanfaatkan 

sebagai bahan baku pembuatan furniture seperti pintu, jendela, lemari karena batang 

jati yang paling berkualitas, kuat dan tahan rayap. Ranting/dahan jati umumnya 

digunakan sebagai kayu bakar, sedangkan akar jati dimanfaatkan sebagai bahan 

baku kerajinan (Lamanda, 2018). 

 

5. Bawang merah 

 
    Sumber: dokumentasi pribadi 

 

 

 

Kingdom : Plantae  

Subkingdom : Viridiplantae 

Infrakingdom : Streptophyta 

Superdivision : Embryophyta 
Division : Tracheophyta 

Subdivision : Spermatophytina 

Class  : Magnoliopsida 
Superorder : Asteranae 

Order  : Lamiales 

Family  : Lamiaceae 
Genus  : Tectona L. 

Spesies  : Tectona grandis L. F. 

   (www.itis.gov) 

 
 

 

Kingdom : Plantae  
Subkingdom : Viridiplantae 

Infrakingdom : Streptophyta 

Superdivision : Embryophyta 
Division : Tracheophyta 

Subdivision : Spermatophytina 

Class  : Magnoliopsida 
Superorder : lilianae  

Order  : Asparagales 

Family  : Amaryllidaceae 

Genus  : Allium L. 
Spesies  : Allium cepa L. 

   (www.itis.gov) 
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Bawang merah (Allium cepa L.) merupakan satu dari sekian banyak jenis sayuran 

unggulan yang sejak lama telah diusahakan oleh petani secara intensif. Jenis 

sayuran ini termasuk ke dalam kelompok rempah yang berfungsi sebagai bumbu 

penyedap makanan serta bahan obat tradisional. Bawang merah juga merupakan 

salah satu komoditas sayuran yang memiliki nilai ekonomis tinggi, baik ditinjau 

dari sisi pemenuhan konsumsi nasional, sumber penghasilan petani, maupun 

potensinya sebagai penghasil devisa negara (Sianipar, 2015). 

 

6. Singkong 

 
 Sumber: dokumentasi pribadi 

 

Ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) mempunyai potensi manfaat yang sangat 

tinggi. Pada jenis manis, umbinya dimanfaatkan sebagai makanan pokok, 

substitusi maupun sampingan berupa produk olahan langsung seperti ubi 

goreng. Beberapa jenis ubi kayu diketahui mempunyai karakter pahit dan ada 

juga jenis yang memiliki kualitas umbi yang rendah. Jenis-jenis yang demikian 

harus melalui beberapa tahapan pengolahan untuk menurunkan kadar HCN 

pada umbinya. Ubi kayu dapat digunakan sebagai bahan baku produk antara, 

yaitu gaplek, tapioka, tepung kasava, dll. Produk antara ini merupakan bahan 

baku untuk industri hilir pada bidang pangan dan farmasi. Selain itu, umbi dan 

daunnya juga dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak alternatif setelah 

mengalami pengolahan untuk mendetoksifikasi senyawa antinutrisi (Devy, 

2018). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kingdom : Plantae  

Subkingdom : Viridiplantae 

Infrakingdom : Streptophyta 

Superdivision : Embryophyta 
Division : Tracheophyta 

Subdivision : Spermatophytina 

Class  : Magnoliopsida 
Superorder : Rosanae 

Order  : Malpighiales 

Family  : Euphorbiaceae 
Genus  : Manihot Mill 

Spesies  : Manihot esculanta Crantz 

   (www.itis.gov) 
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7. Kacang tanah 

 
       Sumber: dokumentasi pribadi 

 

 

 

 

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) di Indonesia merupakan komoditas pertanian 

terpenting setelah kedelai yang memiliki peran strategis pangan nasional sebagai 

sumber protein dan minyak nabati, kacang tanah mengandung lemak 40-50%, 

protein 27%, karbohidrat 18%, dan vitamin. Kacang tanah dimanfaatkan sebagai 

bahan pangan konsumsi langsung atau campuran makanan seperti roti, bumbu 

dapur, bahan baku industri, dan pakan ternak, sehingga kebutuhan kacang tanah 

terus meningkat setiap tahunnya sejalan dengan peningkatan jumlah penduduk 

(Kurniawan, 2017). 

 

8. Cengkeh 

 
       Sumber: dokumentasi pribadi 

 

 

 

 

 

Tanaman cengkih (Syzygium aromaticum (L.) Merr Perr) merupakan salah satu 

tanaman perkebunan yang penting dalam perekonomian Indonesia Komoditas 

cengkih banyak digunakan di bidang industri rokok kretek, cengkih dapat pula 

dimanfaatkan dalam industri kosmetik, bahan baku pembuatan vanilin, farmasi 

serta pemanfaatannya pada teknologi pangan sebagai agen anti mikroba alami, 

permintaan cengkih selama kurun waktu 2005 – 2010 terus meningkat sejalan 

dengan berkembangnya perindustrian yang berbahan baku cengkih. Kebutuhan 

cengkih untuk pabrik rokok kretek sejak tahun 2005 sebanyak 91 350 ton dan 

Kingdom : Plantae  

Subkingdom : Viridiplantae 

Infrakingdom : Streptophyta 

Superdivision : Embryophyta 
Division : Tracheophyta 

Subdivision : Spermatophytina 

Class  : Magnoliopsida 
Superorder : Rosanae 

Order  : Fabales 

Family  : Fabaceae 
Genus  : Arachis L. 

Spesies  : Arachis hypogaea L. 

   (www.itis.gov) 

 

 

Kingdom : Plantae  

Subkingdom : Viridiplantae 

Infrakingdom : Streptophyta 
Superdivision : Embryophyta 

Division : Tracheophyta 

Subdivision : Spermatophytina 
Class  : Magnoliopsida 

Superorder : Rosanae 

Order  : Myrtales 

Family  : Myrtaceae 
Genus  : Syzygium P. Br. ex Gertn 

Spesies :  Syzygium aromaticum (L.) Merr   

Perr 
   (www.itis.gov) 
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meningkat pada tahun 2010 menjadi 120 000 ton. Sementara itu, produksi pada 

tahun 2010 hanya mencapai 98 586 ton. Luas areal perkebunan cengkih pada tahun 

2012 adalah 476 800 ha dengan produksi 71 400 ton. Kebutuhan cengkih yang 

berkisar 100 000 ton tiap tahunnya ini masih belum dapat memenuhi kebutuhan 

industri berbahan baku cengkih, sehingga harus dilakukan impor untuk menutupi 

kekurangannya. Negara potensial penghasil cengkih lainnya adalah Madagaskar, 

Tanzania, India dan Brazil (Sulistianingrum, 2015). 

 

 

9. Ubi jalar 

 
   Sumber: litbangpertanian.go.id 

 

 

 

 

Ubi jalar (Ipomoea batatas L.) berperan penting sebagai bahan pangan dan bahan 

baku industri. Sebagai bahan pangan, ubi jalar memiliki kandungan beta caroten, 

vitamin B1, vitamin B2, vitamin B3, dan vitamin C setara dengan wortel dan tomat. 

Dibandingkan dengan ubi kayu, ubi kelapa, kimpul, dan talas, ubi jalar mempunyai 

kandungan vitamin A dan B yang lebih. Indonesia merupakan salah satu center of 

origin ubi jalar yang tersebar di hampir semua daerah. Plasma nutfah ubi jalar yang 

telah dikoleksi dari beberapa daerah di Indonesia dan dikonservasi secara ex situ di 

BB Biogen perlu dievaluasi sifat-sifat pentingnya agar dapat diinformasikan kepada 

pengguna, di samping dikarakterisasi identitas aksesinya untuk digunakan sebagai 

sumber genetik dalam pemuliaan tanaman (Minantyorini, 2016). 

 

10. Jati putih 

 
      Sumber: atobasahona.com 
 

 

 

Kingdom : Plantae  

Subkingdom : Viridiplantae 

Infrakingdom : Streptophyta 
Superdivision : Embryophyta 

Division : Tracheophyta 

Subdivision : Spermatophytina 

Class  : Magnoliopsida 
Superorder : Asteranae 

Order  : Solanales 

Family  : Convulvulaceae 
Genus  : Ipomoea L. 

Spesies :  Ipomoea batatas (L.) Lam. 
   (www.itis.gov) 
 

 

Kingdom : Plantae  

Subkingdom : Viridiplantae 

Infrakingdom : Streptophyta 

Superdivision : Embryophyta 
Division : Tracheophyta 

Subdivision : Spermatophytina 

Class  : Magnoliopsida 
Superorder : Asteranae 

Order  : Lamiales 

Family  : Lamiaceae 
Genus  : Gmelina L. 

Spesies :  Gmelina arborea Roxb. 

   (www.itis.gov) 
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Jati juga merupakan tanaman yang bernilai ekonomis tinggi dan mempunyai 

prospek yang cukup cerah bila penanaman dan perawatannya dilakukan dengan 

optimal. Tanaman ini juga mampu hidup pada daerah yang memiliki curah hujan 

tinggi seperti limau manis. Jati Putih (Gmelina arborea) telah digunakan sebagai 

tumbuhan reboisasi atau penghijauan khususnya di kampus Universitas Andalas, 

akhirnya akan membentuk suatu tegakan hutan buatan yang tentunya akan berbeda 

dengan hutan alami (Asmayannur, 2012). 

 

 

11. Kelapa 

 
      Sumber: dokumentasi pribadi 

 

Kelapa adalah tanaman yang serba guna, karena memiliki keragaman kultivar yang 

tinggi. Seluruh bagian tanaman kelapa (Cocos nucifera L.) sangat bermanfaat bagi 

kehidupan manusia. Tanaman kelapa ini, pada buah mulai dari kulit sampai air 

kelapa mempunyai fungsinya masing-masing. Kelapa tipe dalam memiliki tipe 

pohon dengan ukuran besar dibandingkan denga kelapa Genjah, kemudian salah 

satu tipe kelapa dalam memiliki bole,, ukuran buahnya besar dan memiliki bunga 

umur 5 tahun, penyerbukkan lainnya silang. Kelapa Genjah ukuran buah lebih kecil, 

tidak memiliki bole, penyerbukkan sendiri, berbuah pada umur 3-5 Tahun. 

Sedangkan kelapa semi Dalam memiliki sifat diantara keduanya (Gunawati, 2018).  

 

  

Kingdom : Plantae  

Subkingdom : Viridiplantae 

Infrakingdom : Streptophyta 
Superdivision : Embryophyta 

Division : Tracheophyta 

Subdivision : Spermatophytina 

Class  : Magnoliopsida 
Superorder : Lilianae 

Order  : Arecales 

Family  : Arecaceae 
Genus  : Cocos L. 

Spesies :  Cocos nucifera L.    

   (www.itis.gov) 
 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://www.itis.gov/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


116 
 

 
 

12. Jeruk Limau 

 
      Sumber: tanamanart.com 

Jeruk adalah salah satu tanaman toga yang banyak digunakan oleh masyarakat 

sebagai bumbu masakan dan obat-obatan. Dalam bidang medis, jeruk nipis 

dimanfaatkan sebagai penambah nafsu makan, diare, antipireutik, antiinflamasi, 

antibakteri dan diet. Tanaman obat herbal menjadi salah satu alternatif untuk 

menghindari munculnya resistensi tersebut. Salah satu tumbuhan herbal yang 

banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia untuk pengobataan tradisional adalah 

jeruk nipis (Prastiwi, 2015). 

 

13. Sawi 

 
      Sumber: jokowarino.id 

 
 

 

 

Tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) merupakan jenis sayuran yang sangat 

dikenal di kalangan konsumen, selain dimanfaatkan untuk bahan makanan sayuran, 

juga dapat dimanfaatkan untuk pengobatan bermacam-macam penyakit sehingga 

sawi hijau sebagai salah satu bagian dari golongan sayuran yang mempunyai peran 

penting untuk memenuhi kebutuhan pangan, gizi, dan obat bagi masyarakat. 

Tanaman sawi hijau beradaptasi dengan baik di tempat yang berudara panas 

maupun berudara dingin sehingga dapat diusahakan di daerah dataran tinggi 

maupun dataran rendah. Pertumbuhan dan perkembangan tanaman sawi hijau 

dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal (Istarofah, 2017). 

 

 

Kingdom : Plantae  

Subkingdom : Viridiplantae 
Infrakingdom : Streptophyta 

Superdivision : Embryophyta 

Division : Tracheophyta 
Subdivision : Spermatophytina 

Class  : Magnoliopsida 

Superorder : Rosanae 
Order  : Saoindales 

Family  : Rutaceae 

Genus  : Citruss L. 

Spesies :  Citrus X auranticum  L.    
   (www.itis.gov) 

 

 

Kingdom : Plantae  

Subkingdom : Viridiplantae 

Infrakingdom : Streptophyta 
Superdivision : Embryophyta 

Division : Tracheophyta 

Subdivision : Spermatophytina 
Class  : Magnoliopsida 

Superorder : Rosanae 

Order  : Brassicales 
Family  : Brassicaceae 

Genus  : Brassica  L. 

Spesies :  Brassica juncea L.    

   (www.itis.gov) 
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14. Timun 

 
    Sumber: kampustani.com 

 

 

Mentimun (Cucumis sativus L.) merupakan salah satu jenis sayuran yang popular 

di seluruh dunia dan dimanfaatkan untuk kecantikan, menjaga kesehatan tubuh, dan 

mengobati beberapa jenis penyakit. Senyawa kukurbitasin pada tanaman mentimun 

memiliki aktivitas antitumor. Biji mentimun mengandung senyawa Conjugated 

Linoleic Acid (CLA) yang bersifat sebagai antioksidan yang dapat mencegah 

kerusakan akibat radikal bebas. Mentimun juga memiliki kandungan gizi yang 

cukup baik, terutama sumber mineral dan vitamin (Dani, 2014). 

 

15. Seledri 

 
Sumber: dokumentasi pribadi 

 

Seledri dikenal dengan nama ilmiah Apium graveolans linn. Seledri merupakan 

tanaman herbal yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai obat hipertensi. 

Berdasarkan bentuk (habitus) pohonnya tanaman seledri dapat dibagi menjadi tiga 

golongan, yaitu seledri daun, seledri potong, dan seledri umbi. Seledri daun 

merupakan seledri yang banyak ditanam di Indonesia. Daun berbentuk bulat telur 

terdiri atas tiga lobus dengan panjang 2-4,5cm. Daun seledri berwarna hijau tua, 

licin, berbentuk baji, dengan pinggir bergerigi, terletak pada kedua sisi tangkai yang 

Kingdom : Plantae  

Subkingdom : Viridiplantae 
Infrakingdom : Streptophyta 

Superdivision : Embryophyta 

Division : Tracheophyta 
Subdivision : Spermatophytina 

Class  : Magnoliopsida 

Superorder : Rosanae 
Order  : Cucurbitales 

Family  : Cucurbitaceae 

Genus  : Cucimis  L. 

Spesies :  Cucimis sativus L.    
   (www.itis.gov) 

 

 

Kingdom : Plantae  
Subkingdom : Viridiplantae 

Infrakingdom : Streptophyta 

Superdivision : Embryophyta 

Division : Tracheophyta 
Subdivision : Spermatophytina 

Class  : Magnoliopsida 

Superorder : Asteranae 
Order  : Apiales 

Family  : Apiaceae 

Genus  : Apium  L. 
Spesies :  Apium graveolens L.    

   (www.itis.gov) 
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berseberangan. Bunganya kecil dan berwarna abu-abu putih yang merekah dari 

bulan Juli hingga November (Arisandi, 2016).  

 

16. Semangka  

 
        Sumber: kebun.co.id 

 

 

Semangka Citrullus lanatus merupakan tanaman dari famili Cucurbitaceae yang 

bersifat semusim. Tanaman semangka dibudidayakan secara luas oleh masyarakat 

terutama di dataran rendah, sehingga memberi banyak keuntungan kepada petani 

dan pengusaha semangka, serta dapat meningkatkan perbaikan tata perekonomian 

Indonesia, khususnya bidang pertanian. Perkembangan produksi tanaman 

semangka di Indonesia tahun 2009 mencapai 474.327 ton, namun pada tahun 2010 

produksi semangka hanya mencapai 348.631 ton (Kusumastuti, 2017). 

 

17. Terong 

 
        Sumber: dokumentasi pribadi 

 

Terung merupakan komoditas sayuran buah penting yang memiliki banyak varietas 

dengan berbagai bentuk dan warna khas.Tiap-tiap varietas memiliki penampilan 

dan hasil yang berbeda. Budidaya tanaman sayuran (termasuk terung) banyak 

ditemukan di dataran tinggi, karena iklim lingkungan yang mendukung 

Kingdom : Plantae  

Subkingdom : Viridiplantae 

Infrakingdom : Streptophyta 
Superdivision : Embryophyta 

Division : Tracheophyta 

Subdivision : Spermatophytina 

Class  : Magnoliopsida 
Superorder : Rosanae 

Order  : Cucurbitales 

Family  : Cucurbitaceae 
Genus  : Citrullus  Schrad. 

Spesies :  Citrullus lanatus 

   (www.itis.gov) 
 

 

Kingdom : Plantae  
Subkingdom : Viridiplantae 

Infrakingdom : Streptophyta 

Superdivision : Embryophyta 
Division : Tracheophyta 

Subdivision : Spermatophytina 

Class  : Magnoliopsida 

Superorder : Asteranae 
Order  : Solanales 

Family  : Solanaceae 

Genus  : Solanum L. 
Spesies :  Solanum melongena L. 

   (www.itis.gov) 
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pertumbuhan tanaman sayuran. terung diketahui memiliki zat antikanker, 

kandungan tripsin (protease) yang terkandung pada terung merupakan inhibitor 

yang dapat melawan zat pemicu kanker (Sahid, 2014). 

 

18. Sengon 

 
        Sumber: bibitbunga.com 

 

Paraserianthes falcataria (L.) atau tanaman Sengon termasuk famili 

Leguminoceae. Tanaman ini sangat potensial untuk dipilih sebagai salah satu 

komoditas dalam pembangunan hutan tanaman, karena memiliki nilai ekonomis 

tinggi dan ekologis yang luas. Keunggulan ekonomi Pohon Sengon adalah termasuk 

jenis pohon kayu cepat tumbuh (fast growing species), pengelolaan relatif mudah, 

sifat kayunya termasuk kelas kuat dan permintaan pasar yang terus meningkat, 

sedangkan ecara ekologis Sengon dapat meningkatkan kualitas lingkungan seperti 

meningkatkan kesuburan tanah dan memperbaiki tata air (Fitriani, 2016). 

  

Kingdom : Plantae  

Subkingdom : Viridiplantae 
Infrakingdom : Streptophyta 

Superdivision : Embryophyta 

Division : Tracheophyta 
Subdivision : Spermatophytina 

Class  : Magnoliopsida 

Superorder : rosanane  
Order  : fabales 

Family  : Fabaceae 

Genus  : Paraserianthes 

Spesies :  Paraserianthes falcataria L. 
   (www.itis.gov) 
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19. Tomat 

 
        Sumber: dokumentasi pribadi 

 

Tomat (Solanum lycopersicum L.) merupakan tanaman semusim berbentuk perdu 

dan termasuk ke dalam famili solanaceae. Buahnya merupakan sumber vitamin dan 

mineral. Tomat dikonsumsi sebagai buah segar, bumbu masakan atau diolah lebih 

lanjut sebagai bahan baku industri makanan seperti sari buah dan saus tomat. Tomat 

mengandung zat lycopen yang tinggi. Lycopen merupakan pigmen yang 

menyebabkan tomat berwarna merah. Seperti halnya betakaroten, lycopen termasuk 

ke dalam golongan karotenoid. Zat lycopen berkhasiat untuk mencegah dan 

mengobati berbagai macam penyakit seperti kanker paru-paru, kanker prostat, 

kanker rahim, tumor pankreas dan tumor tenggorokan (Santi, 2016). 

 

  

Kingdom : Plantae  

Subkingdom : Viridiplantae 
Infrakingdom : Streptophyta 

Superdivision : Embryophyta 

Division : Tracheophyta 
Subdivision : Spermatophytina 

Class  : Magnoliopsida 

Superorder : Rosanane  
Order  : Fabales 

Family  : Fabaceae 

Genus  : Paraserianthes 

Spesies :  Paraserianthes falcataria L. 
   (www.itis.gov) 
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Lampiran G. Catatan Hasil Wawancara 
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Lampiran H. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

H.1 Dokumentasi wawancara dengan informan 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar H1. Beberapa dokumentasi bersama informan 
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H.2 Observasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar I.2 Kegiatan bertani (A) Pembajakan sawah yang dilakukan 
menggunakan hewan sapi (B) Penanaman padi yang dilakukan oleh 

tokang manje’, (C) Aktivitas ngare’ yang dilakukan oleh petani , (D) 
aktivitas pemanenan cabai (E) Perontokan hasil panen oleh tokang 
moppo. 

 

 
 
 

 
 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 
 

 
Gambar I.2 (F) Gabah atau la’as yang diletakkan di dalam dhurung, (G) Varietas 

padi ramo khas Bawean , (H) Bangunan dhurung tampak dari luar, (I) 

Pengembalaan sapi diatas sawah petani (J) Kaleng yang digunakan 
untuk mengukur takaran beras. 
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Gambar J.3 Tanda-tanda alam (K) Burung-burung emprit yang berterbangan di 

udara (L) Pasang surut air laut (M) Kilat petir 

 

Gambar K.4 Sistem penanaman (N) Sisipan (O) Monokultur (P) Tumpang sari 

(Q) Campuran 

      

 

Gambar L.5 Beberapa hasil produksi tanaman pertanian (R) Kacang lendir         

(S) Sengon (T) Cabai (U) Cengkeh (V) Padi 
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Lampiran I.  Hasil Penilaian Buku Nonteks 

I.1 Hasil Penilaian Buku Nonteks Oleh Validator Materi 
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I.2 Hasil Penilaian Buku Nonteks Oleh Validator Media 
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I.3 Hasil Penilaian Buku Nonteks Oleh Validator Target Pembaca 1 
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I.4 Hasil Penilaian Buku Nonteks Oleh Validator Target Pembaca 2 
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Lampiran J. Desain Sampul Buku Nonteks 

J.1 Sampul Depan 
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J.2 Sampul Belakang 
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Lampiran K. Isi (Layout) Buku Nonteks 

Isi (Layout) Buku Nonteks  

1. Bagian pembuka  

a. Sampul buku 

b. Identitas Buku 

c. Prakata 

d. Daftar Isi 

e. Petunjuk dan Fitur Buku 

2. Materi  

a. Bab 1. Agronomi: Pengantar dan Ruang Lingkup 

b. Bab 2. Etnoagronomi: Pengertian dan Kajian Etnoagronomi di 

Berbagai Wilayah di Indonesia  

c. Bab 3. Pulau Bawean: Letak Geografis, Demografi dan Potensi 

Wilayah 

d. Bab 4. Sistem Budidaya Tanaman Berdasarkan Pengetahuan Lokal 

Masyarakat Pulau Bawean 

e. Tanaman Hasil Produksi Pertanian Masyarakat Pulau Bawean 

3. Fitur Buku 

a. Info Menarik: Berisikan informasi tambahan menarik yang berkaitan 

langsung dengan konsep dan bahasan dang disajikan 

b. QR Code: bertujuan agar pembaca mendapatkan informasi secara 

online  

c. Tahukah Kamu?: Berisi informasi tambahan berdasarkan kajian yang 

berhubungan dengan konsep atau materi 

d. Kearifan Lokal: Merangkup segenap adat-istiadat dan kebudayaan 

khas masyarakat lokal, baik dalam kajian bahasa, sosial dan interaksi 

masyarakat terhadaap lingkungan hidup. 

e. Siapa Aku?: Berisikan informasi mengenai tokoh-tokoh ekologi dan 

biologi konvensional  

4. Penutup  

a. Daftar Pustaka 

b. Glosarium 

c. Indeks   

d. Tentang Penulis 
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Lampiran L. Lembar Konsultasi Penyusunan Skripsi 

L.1 Lembar Konsultasi Penyusunan Skripsi Dosen Pembimbing Utama 
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L.2 Lembar Konsultasi Penyusunan Skripsi Dosen Pembimbing Anggota 
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